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= O a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

O Rl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENGESAHAN PENGUJI

Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku Tim Penguji Tesis
mengesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: “Penerapan
Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal Pondok Pesantren di Kabupaten
Kampar” yang ditulis oleh:

Nama : Asynul Zumarti
NIM 122190623094
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah diujikan dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, pada tanggal 23 Juni 2023.

Penguji I,

Dr. Mudasir, M.Pd.
NIP. 196611081994021001

Tgl: 27 Juni 2023

Penguji I1,

Prof. Dr. Muhammad Syaifuddin, M.Ag.
NIP. 197407041998031001

Mengetahui
Ketua Program Studi Mapajemen Pendidikan Islam
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PENGESAHAN PEMBIMBING

Kami yang bertanda tangan dibawah ini, selaku Pembimbing Tesis
mengesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: “Penerapan
Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal Pondok Pesantren di Kabupaten
Kampar” yang ditulis oleh:

Nama : Asynul Zumarti
NIM 122190623094
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah diujikan dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, pada tanggal 23 Juni 2023.

Pembimbing I,

Dr. Mudasir, M.Pd.
NIP. 196611081994021001

Tgl: 27 Juni 2023

Pembimbing II,

Dr. Agustiar, M.Ag.

NIP;19710805199803 1004 1 -t R ar s s st \e s v
> 27 Juni 2023

Mengetahui

Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

NIP. 197108051998031004
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Dr. MUDASIR, M.Pd

DOSEN PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM

NOTA DINAS
Hal  : Tesis Saudara
Asynul Zumarti

Kepada Yth :
Direktur Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Tesis saudari:

Nama : Asynul Zumarti

NIM 122190623094
Program Pendidikan : Strata Dua

Program Studi : Menajemen Pendidikan Islam
Konsentrasi : Menajemen Pendidikan Islam
Judul : Penerapan Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal

Pondok Pesantren di Kabupaten Kampar

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji untuk diberikan penilaian dalam
siding ujian Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Juni 2023
Pembimbing

Dr. Mudasir, M.Pd
NIP. 196611081994021001
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Dr. AGUSTIAR, M.Ag

DOSEN PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM

NOTA DINAS
Hal : Tesis Saudara
Asynul Zumarti

Kepada Yth :
Direktur Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di -
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi Tesis saudari:

Nama : Asynul Zumarti

NIM : 22190623094

Program Pendidikan : Strata Dua

Program Studi : Menajemen Pendidikan Islam

Konsentrasi : Menajemen Pendidikan Islam

Judul : Penerapan Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal

Pondok Pesantren di Kabupaten Kampar

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji untuk diberikan penilaian dalam
siding ujian Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Juni 2023

u ML.A
7108051998031004
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Asynul Zumarti

NIM 122190623094

Tempat/Tgl. Lahir  : Pekanbaru/ 12 Maret 1983
Program Studi : Menajemen Pendidikan Islam
Konsentrasi : Menajemen Pendidikan Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya tulis dengan judul:
“Penerapan Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal Pondok Pesantren di Kabupaten Kampar”
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan pada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah hasil karya saya sendiri. Adapun
bagian-bagian tertentu yang terdapat di Tesis ini saya kutip dari hasil karya orang lain dan telah
dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.

Apabila di kemudian hari ditemukan seluruh atau sebahagian Tesis ini bukan hasil
karya saya sendiri, atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia menerima
sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru: 09 Juni 2023

Yang membuat pernyataan

Asynul Zumarti
NIM: 22190623094
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salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirobbil ‘alamin puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala

©
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rghmat dan karunia-Nya. Selanjutnya shalawat beriringkan salam, peneliti
=
Iggdiahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia menuju

)
jgdan kebenaran di dunia dan akhirat .

)]

= Dengan izin dan rahmat Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan Tesis ini

dengan judul “Penerapan Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal Pondok Pesantren
di Kabupaten Kampar” sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan (M.Pd) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penyusunan Tesis ini tentunya tidak terlepas dari partisipasi dan dukungan
(Z%ri berbagai pihak terutama orang-orang terdekat penulis yang tidak akan pernah
grlupakan jasa-jasa yang telah diberikan. Semoga Allah SWT membalas kebaikan
lgereka di dunia dan akhirat. Terutama untuk kedua orang tua yang tersayang,
tgrima kasih untuk ayahanda Drs. H. Asy’ari Jalil dan lbunda Hj. Zurni karena
lg.rkat do’a dan pengorbanan ayah dan mak yang tulus sehingga ananda bisa

-
@enyelesaikan perkuliahan ini.

I

Selain itu, penulis banyak mendapatkan bantuan, motivasi dan bimbingan.
da kesempatan ini, peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Hairunnas, M.Ag., selaku Rektor UIN Suska Riau. Beserta

Wakil Rektor I yaitu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor Il yaitu

eIy wise)y] JireAg uejng jo 43
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Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., Wakil Rektor III yaitu Prof. Dr. Edi Erwan,
S.Pt, M.Sc, Ph.D., yang telah memberikan kesempatan belajar bagi peneliti
untuk menimba ilmu di Perguruan Tinggi ini.

Prof. Dr. H. llyas Husti, MA. Selaku Direktur Pascasarjana UIN Suska Riau.
Dr. Hj. Zaitun, M.Ag selaku Wakil Direktur Pascasarjana UIN Suska Riau.
Beserta jajaran staff dan karyawan.

Dr. H. Agustiar, M.Ag selaku Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam, Dr. Muhammad Fitriadi, M.A selaku Sekretaris Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam yang telah memberikan bimbingan serta arahan kepada
peneliti untuk menyelesaikan perkuliahan.

Dr. Mudasir, M.Pd selaku Dosen Pembimbing sebagai Dosen Pembimbing
| yang senantiasa memberikan bimbingan, kritik, saran serta motivasi
dengan keikhlasan dan kesabaran dari awal penulisan Tesis ini hingga akhir
penulisan.

Dr. H. Agustiar, M.Ag selaku Dosen Pembimbing sebagai Dosen
Pembimbing 11 yang senantiasa memberikan bimbingan, kritik, saran serta
motivasi dengan keikhlasan dan kesabaran dari awal penulisan Tesis ini
hingga akhir penulisan.

Dr. Hartono, MPd Dosen Pembimbing Akademis yang senantiasa
memberikan bimbingan, kritik, saran serta motivasi dengan keikhlasan dan
kesabaran dari awal penulisan Tesis ini hingga akhir penulisan.

Segenap dosen prodi Manajemen Pendidikan Islam yang telah memberikan

banyak ilmu pengetahuan, pelatihan serta motivasi.

Vi
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10.

11.

12.

13.

Segenap staf dan karyawan prodi Manajemen Pendidikan Islam yang telah
membantu kelancaran proses perkuliahan.

Pimpinan Pondok Pesantren Darun Nahdhah, Pimpinan PPS. Syekh
Burhanuddin Kuntu, Pimpinan PPS Anshor As-Sunnah, Pimpinan PPS As-
Salam Naga Beralih dan Pimpinan PP. Islamic Center Al-Hidayah yang
telah memberikan kesediaan dan kemudahan untuk dijadikan sebagai lokasi
penelitian.

Kepada Adik-adikku Dr. Asyti Febliza, M.Pd, Miftah Audhiha, M.Pd. Dr.
Zul afdal, M.Pd, Hasanul Pardi, M.Pd yang selalu membantu, memberikan
motivasi dan semangat. Semoga Allah selalu diberikan kebahagian buat
keluarga kita.

Kepada Anak ku tersayang Liza Zafirah yang selalu menguatkan
perjuangan ku ini.

Kepada sahabat baikku, Almy Niniwanty, M.Pd, Hj. Kamiati, A.Md, Hj.
Nurrizza, Hj. Marhanis, Ewi Rohaswita, Susilawati, Tri Susilawati,
Novianti, Linda-Nof, yang selalu ada dalam suka maupun duka. Senantiasa
memberikan memberikan motivasi, semangat, pertolongan dan banyak
sekali makna kehidupan dan kebersamaan selama ini. Semoga hati kita
selalu dekat dan di kumpulkan lagi di syurga Allah SWT nantinya.

Kepada Motivatorku Prof. Dr. H. Syaifuddin, M.Ag dan H. Achmad
Syaffudin, M.Ag (mak suhu) yang selalu memberikan motivasi dan

semangat dalam penyelesaian Tesis ini.

vii



NVIY VISNS NIN

Al

%

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

)

E|$

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

£
!

k()

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

neiy e)sng NN Y!jlw eydido yeH @

17.

18.

14.

15.

16.

Kepada Bapak Drs. H. Eka Purba, M.I.Kom selaku Kasi Pendidikan
Diniyah dan Pondok Pesantren selalu memberikan semangat dan motivasi .
Kepada sahabat ku di Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren
Kementerian Agama Kota Pekanbaru yang selalu membantu dan
memberikan motivasi dan semangat.

Keluarga besar Manajemen Pendidikan Islam B angkatan 2021 yang sama-
sama berjuang dalam suka dan duka untuk menyelesaikan pendidikan Strata
2 (S2) di jurusan Manajemen Pendidikan Islam.

Kepada almamater tercinta Jurusan Manajemen Pendidikan Islam.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
memberikan bantuan, dukungan dan do’a kepada penulis.

Demikianlah, semoga Allah SWT membalas segala kebaikan yang telah

diberikan. Semoga karya ini bisa bermanfaat bagi kita semua. Kelebihan, kebaikan
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ABSTRAK

Asynul Zumarti: Penerapan Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal Pondok

Pesantren di Kabupaten Kampar
PPs. UIN Suska Riau, 2023

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gejala akan rendahnya
ekpektasi orang tua untuk belajar pada program Pendidikan Diniyah Formal di
Pondok Pesantren Kabupaten Kampar. Selain itu juga dari aspek pelaksanaan
kurikulum, beberapa penyelenggara Pendidikan Diniyah Formal di Pondok
Pesantren Kabupaten Kampar, tidak memiliki dokumen pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian bermaksud menjawab persoalan bagaimana penerapan
kurikulum Pendidikan Diniyah Formal di Pondok Pesantren Kabupaten
Kampar? dan faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaannya?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Obyek penelitiannya adalah berupa obyek di lapangan,
yaitu Pondok Pesantren di Kabupaten Kampar yang menyelenggarakan
program Pendidikan Diniyah Formal. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan wawancara, pengamatan, dan dokumen. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data dianalisis dengan menelaah data,
menata data, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis
untuk mencari pola, menemukan apa yang bermakna dari yang diteliti dan
melaporkan secara sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, secara umum Pondok
Pesantren Kabupaten Kampar yang menjalankan program Pendidikan Diniyah
Formal, pada umumnya sudah menerapkan kurikulum PDF sebagaimana yang
telah ditetapkan oleh Kementrian Agama RI, yaitu melakukan proses
pembelajaran sesuai dengan struktur kurikulum dalam kurikulum PDF. Kedua,
factor atau variable yang mempengaruhi pelaksanaan Pondok Pesantren
Kabupaten Kampar yang menjalankan program Pendidikan Diniyah Formal
adalah (1). Faktor Sumber Daya Manusia; (2). Faktor finansial atau sumber
dana; (3). Faktor sarana dan prasarana; dan (4). tantangan global, kurangnya
pemahaman masyarakat akan eksistensi PDF, dan motivasi santri yang rendah.
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rel ABSTRACT
Asgnul Zumarti, (2023): The Implementation of Formal Diniyah Education
= Curriculum at Islamic Boarding Schools in Kampar
;: Regency, Post-Graduate Program of UIN Suska Riau, 2023

THE research was motivated by the symptoms of low parental expectations to study in the
fotmal diniyah education program, the implementation of curriculum aspect, several formal
dimiyah education providers did not have learning documents at Islamic Boarding Schools in
Ké@par Regency. Therefore, this research intended to answer the questions as follows: how
was-the implementation of the formal diniyah education at Islamic Boarding Schools in
Ka%par Regency?, and what factors influence its implementation at Islamic Boarding
Scﬂaols in Kampar Regency? It was a field research with qualitative approach. The object
ofghis research was in the form of field objects, namely Islamic Boarding Schools in Kampar
Regency which implemented the formal diniyah education program. Interview, observation,
and documentation techniques were used for collecting the data. This research used
descriptive qualitative method. The data were analyzed by analyzing, organizing, dividing
into manageable units, synthesizing to find the patterns, and finding out something
meaningful from the research and reporting them systematically. The findings of this
research showed that first, in general, Islamic Boarding Schools in Kampar Regency
conducted the formal diniyah education program have implemented the formal diniyah
education curriculum as recommended by the Indonesian Religion Ministry, namely
conducting the learning process in accordance with the curriculum structure in the formal
diniyah education curriculum.  Second, the factors or variables influencing the
implementation of the formal diniyah education program at Islamic Boarding Schools in
Kampar Regency were 1) human resources, 2) financial or sources of funds, 3) facilities and
infiastructures, and 4) global challenges, the lack of public understanding with the existence
of formal diniyah education, and the low students’ motivation.
o
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PENDAHULUAN

Latarbelakang Masalah

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tertua sepanjang sejarah
Pendidikan di Indonesia. Munculnya pesantren di Indonesia diperkirakan
sejak 300-400 tahun yang lalu dan menjangkau hampir di seluruh lapisan
masyarakat muslim, terutama di jawa. Pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang unik. Tidak saja karena keberadaannya yang sudah sangat
lama, tetapi juga karena kultur, metode, dan jaringan yang diterapkan oleh
lembaga agama tersebut.

Pesantren di Indonesia dalam beberapa dekade terakhir, mengalami
perkembangan jumlah yang luar biasa menakjubkan, baik dari wilayah
pedesaan, pinggiran kota, maupun perkotaan. Data kementerian Agama
menyebutkan pada tahun 1977 jumlah pesantren hanya sekitar 4.195
pesantren dengan jumlah santri sekitar 677.394 orang. Jumlah ini mengalami
peningkatan berarti pada tahun 1985, dimana pesantren berjumlah sekitar
6.239 pesantren dengan jumlah santri mencapai sekitar 1.084.801 orang.
Kemudian pada tahun 1997, Kementerian Agama mencatat jumlah pesantren
sudah mengalami kenaikan mencapai 224 persen atau 9.388 pesantren dan
kenaikan jumlah santri mencapai 261 persen atau 1.770.768 orang.
Berdasarkan data statistik Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam,

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2001 ada 11.312



)

=

s
nidl

£

NVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

pesantren dengan 2.737.805 orang. Kemudian pada tahun 2005 jumah
pesantren kembali meningkat menjadi 14.798 pesantren dengan santri
berjumlah 3.464.334 orang dan pada tahun 2020 jumlah pesantren di
Indonesia mencapai 27.722 pesantren dengan jumlah santri 4.174.156 orang.*

Dari ribuan jumlah pesantren tersebut, hanya 49 pesantren yang hingga
saat ini tercatat memiliki Pendidikan Diniyah formal (PDF) di Indonesia.?
Artinya fenomena perkembangan Pendidikan Diniyah Formal sangat

signifikan. Namun dikawatirkan perkembangan itu tidak dikawal dengan

neiy e)sng NN Y!jlw eydido yeH @

sistem jaminan mutu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ahmad Dudin, peneliti Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam
menjelaskan 30% Pendidikan Diniyah Formal belum dibarengi dengan
pengawalan konteks mutu secara profesional.® Artinya kebijakan Pendidikan
Diniyah Formal belum berhasil, di lapangan terdapat permasalahan
implementasi pada tataran madrasah serta masalah lain berkaitan jaminan
mutu proses pembelajaran dan mutu lulusan. Sejalan dengan itu
Arwildayanto, Arifin Suking dan Warni Tune Sumar (2018) menyatakan
keberhasilan sebuah kebijakan sangat tergantung pada unit dan faktor

implementornya.*

1 https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik diakses tanggal 9 Juni 2022
2 Direktur Jendral Pendidikan Agama Islam., 2020, 3500 Santri Pendidikan Diniyah Formal
I&_lti Imtihan Watoni /Ujian Akhir. http://pendis.kemenag.go.id/...
/3800_Santri_Pendidikan_Diniyah_ Formal_lkuti_ Imtihan _Watoni/, {14 November 2022},
Riakses pada pukul 23.30 WIB.
~ 3 Ahmad Dudin, Evaluation Of Implementation of Pendidikan Diniyah Formal (Formal
legious Education) In Pesantren Darussalam Ciamis West Java, Dialog Volume 42 Nomor 2
sember 2019, 205-219

4 Arwildayanto, Arifin Suking, Warni Tune Sumar, Analisis Kebijakan Pendidikan, kajian
ritis Exploratif dan Aplikatif, (Bandung: Cendekia Press;2018)82
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Kondisi Pesantren di Provinsi Riau saat ini, dapat di lihat pada table

sebagai berikut:

Tabel 1.1. Jumlah Pesantren di Riau

Jumlah Santri

No Kabupaten Pesantren Mukim Tidak Mukim
1| Kampar 46 10.532 2.821
2 | Indragiri Hulu 16 3.777 1.218
3 | Indragiri Hilir 43 2.780 2.198
4 | Bengkalis 20 2.494 904
5 | Pelalawan 6 1.029 161
6 | Rokan Hulu 21 3.557 819
7 | Rokan Hilir 12 3.557 819
8 | Siak 15 3.071 162
9 | Kuantan Singingi 7 1.809 908
10 | Kepulauan Meranti 14 697 660
11 | Kota Pekanbaru 26 6.907 767
12 | Kota Dumai 8 994 366
234 41.204 11.803

Sumber: https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik?id=14

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pesantren di Kabupaten

Kampar memiliki potensi besar dalam mengembangkan Pendidikan terutama

keagamaan dengan posisi jumlah 46 pesantren peringkat pertama di Riau.

Jumlah keseluruhan santri yang ada di pesantren kabupaten Kampar, yaitu

berjumlah 13.353 santri. Hal itu terbagi dari 10.532 santri yang mukim dan

sisanya sebanyak 2.821 santri yang tidak mukim. Namun demikian, tidak

semua pondik pesantren di Kampar memiliki program Pendidikan Diniyah

Formal (PDF). Dari sekian pesantren yang ada di Kampar tersebut,terdapat

lima pesantren yang menyelenggarakan Pendidikan diniyah formal. Untuk

lebih jelasnya, dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 1.2. Pesantren yang Menyelenggarakan PDF di Kampar
No Nama Pesantren Jenjang yang Alamat
Dimiliki
1 | Pondok pesantren Islamic | Wustha Jalan Raya Pekanbaru -
Centre Al Hidayah Bangkinang Km. 39 Desa
Kampar Kecamatan Kampar
Timur Kabupaten Kampar
Riau.
2 | Pondok pesantren Assalam | Ulya Jalan Kab. Bangkinang
Naga Beralih Seberang - Dnau Bingkuang
Km. 17 Naga Beralih
Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar Riau.
3 | Pondok Pesantren Darun Woustha dan Ds. Muara Uwai Kec.
Nahdah Ulya Bangkinang Kampar
4 | Anshoru al-Sunnah Air Ulya JI. Pasar Baru Air Tiris
Tiris
5 | Pondok Pesantren Syeikh | Wustha dan Kuntu, Kampar Kiri
Abdurrahman Kuntu Ulya

Sumber: Data diolah,2022

Kelima pesantren yang menyelenggarakan program Pendidikan Diniyah
Formal (PDF) tersebut, sudah resmi mendapat izin Kementrian
Agama,sebagaimana tertuang pada Peraturan Menteri Agama (PMA)
Republik Indonesia Tahun 2014.° Adapun yang melaksanakan jenjang ulya
terdapat pada Pesantren Assalam, Darun Nahdah, Anshoru al-Sunnah, dan
Pesantren Syekh Abdurrahman Kuntu. Sementara yang menyelenggarakan
jenjang wustha adalah Pesantren Syeikh Abdurrahman Kuntu, Darun Nahdah.
Dan Islamic Center Kampar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penilis lakukan terdapat gejala-

gejala sebagai berikut;

eIy WiIse)] JIiBAgluejing jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}S

S Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 Tentang

ndidikan Keagamaan Islam, pada Pasal 1 ayat 7


https://www.sinergipapers.com/tag/pesantren
https://www.sinergipapers.com/tag/pesantren
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1. Beberapa Pendidikan Diniyah Formal di Kabupaten Kampar tersebut,
berada di lingkungan pesantren.® Artinya expektasi masyarakat umum
terhadap Pendidikan Diniyah Formal belum terpenuhi dan Pendidikan
Diniyah Formal belum mendapat kepercayaan masyarakat, sehingga
masyarakat lebih memilih jenis pendidikan formal lainnya dari pada
Pendidikan Diniyah Formal;

2. Terdapat beberapa ustadz berasal dari lulusan pesantren salafiah yang tidak
memiliki legalitas ijazah formal maupun belum pernah mengenyam bangku

perkuliahan meskipun memiliki kualitas mutafagqih fi al-dini sehingga

neiy e)sng NN Y!jlw eydido yeH @

dikatakan tidak memenuhi kualifikasi akademik;’ dan
3. Mayoritas santri di pondok pesantren yang menyelenggarakan program ini
berasal dari keluarga kurang mampu, yatim dan broken home dan
nakal menurut orang tua mereka.®
Sementara pada aspek kurikulum, hasil observasi awal menunjukkan
bahwa kelima pondok pesantren tersebut telah mengembangkan kurikulum
PDF sesuai kekhasan dan dinamika yang terjadi di masing-masing pondok
pesantren, akan tetapi dalam pengembangannya tidak didukung dengan
adanya dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan seperti yang umumnya
dimiliki lembaga pendidikan formal.® Kondisi tersebut memunculkan dugaan

bahwa kurikulum yang dikembangkan belum ideal. Oleh karenanya peneliti

Jo [A31SI9ATU) DTWR[S] 3}e}S

® Wawancara singkat dengan Ust. Afrizal, S.HI di Pondok Pesantren Darun Nahdah, tgl. 10
Sgptember 2022
7 Wawancara singkat dengan pengurus Pondok pesantren Assalam Naga Beralih, pada
tanggal 14 September 2022
= 8 Wawancara singkat dengan pengurus Pondok Pesantren Syeikh Abdurrahman Kuntu,
a tanggal 12 September 2022

® Hasil observasi di lima Pesantren di Kabupaten Kampar, pada tanggal 10 — 11 September

n

N
N

ey wisey] JIBAGuU


https://www.sinergipapers.com/tag/pesantren

b )

=

nidl

AVIE VISNS NIN
o0
ll’ U

— )
=%

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

tertarik untuk mengkaj lebih rinci, agar segala gambaran tentang kurikulum
PDF baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya dapat diketahui
dengan pasti.
Penegasan Istilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Penerapan

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q
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Istilah penerapan berasal dari kata “terap” yang berarti “hal, cara
dan hasil dari perbuatan menerapkan, mempraktekkan, memasangkan.”*°
Menurut para ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan
suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan.!

Menurut Van Meter dan Van Horn, penerapan merupakan
tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau
kelompok- kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah
digariskan dalam keputusan.’> Adapun unsur-unsur penting dalam
penerapan suatu program meliputi: (1) adanya program Yyang
dilaksanakan, (2) adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi

sasaran dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut,

dan (3) adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang
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10-0JS. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
staka Sinar Harapan, 2011), him. 1487
11 Lukman Ali, Kamus Istilah Sastra, (Jakarta, Balai Pustaka, 2010), him. 104. Rian

}IES Jpb Aj1s1dATU) dTWIR[S] d)B]S

@Jgroho, Kebijakan Publik, Formulasi, Implementasi dan Evaluasi, (Jakarta : Gramedia Pustaka
\Jgama, 2013), him. 158.
<« 12 2Van Meter dan Van Horn, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung:
Ajfabeta, 2012), him. 65.
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bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan
dari proses penerapan tersebut.®

Istilah lain untuk “penerapan” adalah “implementasi” berasal dari
bahasa Inggris: to implement yang berarti mengimplementasikan,
pelaksanaan dan penerapan, di mana kedua hal ini bermaksud untuk
mencari bentuk tentang hal yang disepakati terlebih dahulu.}* Kata
Implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau
mekanisme suatu sistem.*®

Jadi menurut penulis, yang disebut penerapan dalam penelitian ini
adalah aktifitas atau mekanisme sebuah kegiatan dalam Pendidikan
Diniyyah Formal (PDF) di Kabupaten Kampar.
Kurikulumnn

Kurikulum dalam Bahasa Inggris disebut “curriculum yakni
rencana pelajaran.”*® Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, kurikulum
diartikan dengan suatu tingkatan pengajaran.!’ Dalam khasanah
pendidikan Islam istilah “kurikulum disebut dengan manhaj artinya jalan
yang terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai bidang kehidupan.'®

Jadi, yang dimaksud kurikulum dalam penelitian ini adalah

kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan

Z314I9ATU ) dDTWR[S] 3}B)S

b

egngjo

eIy wiisey] JjureAgu

13 Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijaksanaan: Dari Formulasi ke Implementasi
ijaksanaan Negara, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), him. 45.

14 WJS. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2010),
. 1129..

15 Binti Maunah, Pengembangan kurikulum Berbasis kompetensi,(Yogyakarta: Sukses
set, 2011), him. 80-81
16 Jhon M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta:Gramedia, 1993),

17 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:Bina Aksara, 1987), him. 85
18 AL-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam,(Jakarta:Bulan Bintang, 1997), him. 478.
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mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam pengertian ini, secara
eksplisit tidak tercantum adanya evaluasi. Namun secara implisit
menunjukkan bahwa dalam mengukur ketercapaian tujuan pendidikan
perlu adanya proses evaluasi.
Pendidikan Diniyah Formal

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) sebagai sub sistem dalam sistem
pendidikan nasional adalah jalur pendidikan keagamaan berbentuk
madrasah dalam ruang lingkup pendidikan Islam pesantren yang
ditempuh secara resmi pada satuan lembaga atau organisasi yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan Diniyah Formal (PDF),
adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam yang diselenggarakan oleh
dan berada di dalam pesantren secara terstruktur dan berjenjang pada jalur
pendidikan formal. Syarat Pendirian Pendidikan Diniyah Formal: (1)
memenuhi persyaratan pesantren sebagai penyelenggara pendidikan, (2)
memiliki kurikulum pendidikan diniyah formal, (3) memiliki jumlah dan
kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai, (4)
memiliki sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran yang berada di
lingkungan pesantren, (5) memiliki sumber pembiayaan untuk
kelangsungan pendidikan paling sedikit untuk 1 (satu) tahun pelajaran

berikutnya, (6) memiliki sistem evaluasi pendidikan, (7)memiliki
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manajemen dan proses pendidikan yang akan diselenggarakan, (8)
melampirkan pernyataan kesanggupan melaksanakan kurikulum yang
ditetapkan pemerintah, (9) memiliki calon peserta didik paling sedikit 30
(tiga puluh) orang, dan (10) rekomendasi dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama provinsi setempat. Persyaratan pesantren sebagai
penyelenggara meliputi: (1) memiliki tanda daftar pesantren dari Kantor
Kementerian Agama kabupaten/ kota, (2)organisasi nirlaba yang berbadan
hokum, (3) memiliki struktur organisasi pengelola pesantren; dan (4)
memiliki santri yang mukim dan belajar pada pesantren yang
bersangkutan paling sedikit 300 (tiga ratus) orang pada setiap tahun

selama 10 (sepuluh) tahun pelajaran terakhir.®

Permasalahan

Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Bagaimana penerapan kurikulum dalam Pendidikan Diniyah
Formal (PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar?
b. Apa saja yang melatar belakangi penerapan kurikulum Pendidikan
Diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar?
C. Apa saja faktor pendukung penerapan kuriukulum Pendidikan

Diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar?
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Admin, “Mengenal Pendidikan Diniyah Formal,” dalam

s://pontren.com/2019/11/02/mengenal-pendidikan-diniyah-formal-pdf/, diakses tanggal 06
uari 2019
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d. Apa saja faktor penghambat penerapan kurikulum Pendidikan
Diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar?

e. Bagaiaman sistem kurikulum pada Pendidikan Diniyah Formal
(PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar?

f. Bagaimana manajemen kurikulum Pendidikan Diniyah Formal
(PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar?

g. Bagaimana manajemen pendidik dan tenaga kependidikan pada
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren di
Kabuparten Kampar?

h. Bagaimana manajemen anggaran Pendidikan Diniyah Formal

(PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar?

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis
memfokuskan pada “penerapan kurikulum terutama pada perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi kurikulum pada Pendidikan Diniyah Formal
(PDF) di Kabupaten Kampar”. Pesantren yang menyelenggarakan
Pendidikan Diniyah Formal ini, terutama pada tingkat Wustha dan Ulya
ada di  beberapa tempat, vyaitu di  Pondok  Pesantren
Pondok pesantren Islamic Centre Al Hidayah (Wustha), Daarun Nahdhah
(Wustha); Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu (Wustha; Pondok
Pesantren Anshor al-Sunnah Air Tiris (Wustha) dan Pondok Pesantren

Assalam Naga Beralih (Wustha).?°

e1y wirse)y Juredg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}S

20 Data Emis Dirjen Pendis. Lihat http://diktis.kemenag.go.id/nspti/depan
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3. Rumusan Masalah

a. Bagaimanakah penerapan kurikulum Pendidikan diniyah Formal
(PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar?

b. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi penerapan kurikulum
Pendidikan diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten
Kampar?

Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Dengan memperhatikan paparan rumusan masalah diatas, maka bisa

dijelaskan bahwa tujuan penelitian ini adalah;

a. Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan kurikulum Pendidikan
diniyah formal (PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar;

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
penerapan kurikulum Pendidikan diniyah formal (PDF) Pondok
Pesantren di Kabuparten Kampar;

2. Kegunaan

Secara garis besar, ada dua manfaat yang akan diperoleh dari penelitian

ini, penulis berupaya untuk memberiakn manfaat daripenulisan ini baik

bagi penulis sendiri atau pembaca hasil penelitian ini. Dua garis besar

manfaat tersebut adalah:
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Manfaat Teoritis

1)

2)

3)

Dapat mengetahui penerapan kurikulum di Pendidikan diniyah
formal (PDF) Tingkat Wustha dan Ulya Pondok Pesantren di
Kabuparten Kampar;

Dapat mengetahui pengelolaan secara umum pelaksanaan
Pendidikan Diniyah formal (PDF) Pondok Pesantren di
Kabuparten Kampar;

Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang Pengembangan
Kurikulum di lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF)

Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar.

Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Guru Sebagai bahan masukan dan evaluai untuk lebih
memaksimalkan proses pembelajaran di sekolah dengan
meningkatkan sikap professionaitas Guru, terutama bagi guru di
lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF);

Bagi siswa Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk lebih
termotivasi untuk belajar setelah mengetahui kurikulum beserta
Manajemen pengembangannya sehingga mencapai tujuan yang

ingin dicapai oleh lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF).
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

Kajian Teoretis

1. Kurikulum

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata Curir artinya
pelari. Kata Curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan jarak yang
ditempuh oleh seorang pelari. Dewasa ini kurikulum diartikan sejumlah
bidang studi yang harus ditempuh oleh pebelajar untuk mendapatkan ijazah.
Rumusan kurikulum tersebut mengandung makna bahwa isi kurikulum
tidak lain adalah sejumlah bidang studi (subject matter) yang harus dikuasai
pebelajar agar mendapatkan ijazah. Oleh sebab itu sering dipandang
kurikulum rencana pembelajaran bagi pebelajar.t

Kurikulum adalah suati hal atau istilah yang sudah banyak dikenal dan
didengar, apalagi oleh para praktisi pendidikan seperti kepala sekolah dan
guru mulai dari tingkat dasar atau bahkan mulai dari tingkat pendidikan usia
dini hingga perguruan tinggi, setiap orang pernah mendengar kata itu. Tetapi
mungkin sangat sedikit yang mengetahui posisi penting kurikulum dalam
pendidikan. Kurikulum adalah sebuah program untuk mencapai tujuan,
kurikulum ibarat jalan yang harus ditempuh untuk menuju sebuah kota

tujuan.

neny wise)Jrrddg uejng yjo AJIsIaAru() drure[sy ajejs

! Irpan Abdul Ghapar, dan Muhammad Jamil., Reformulasi Rancangan Pembelajaran

didikan Agama Islam (Jakarta : Nur Insani, 2003), him. 97
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Istilah kurikulum pada mulanya digunakan dalam dunia olah raga
yaitu olah raga lari, bahasa ini berasal dari bahasa latin yaitu curriculae,
yang berarti tempat berpacu sedangkan curir yang berarti pelari. Jadi
ditinjau dari bahasa kurikulum berarti sebuah jarak yang harus ditempuh
oleh pelari. Sedangkan dalam pendidikan kurikulm berarti sejumlah materi
atau mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa unutk memperoleh
ijazah.

Siswa dapat memperoleh ijazah, yaitu dengan menempuh suatu
kurikulum. Dalam hal ini, ijazah pada hakikatnya merupakan suatu bukti ,
bahwa siswa telah menempuh kurikulum yang berupa rencana pelajaran,
sebagaimana halnya seorang pelari telah menempuh suatu jarak antara satu
tempat ketempat lainnya dan akhirnya mencapai finish. Dengan kata lain,
suatu kurikulum dianggap sebagai jembatan yang sangat penting untuk
mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu
ijazah tertentu.?

Kurikulum belum dikenal di Indonesia, istilah ini baru dikenal sekitar
tahun 50-an, artinya setelah Indonesia merdekalah istilah kurikulum mulai
digunakan di Indonesia.

...“kurikulum” boleh dikatakan baru menjadi populer sejak tahun

lima puluhan, yang dipopulerkan oleh mereka yang memperoleh

pendidikan di Amerika Serikat. Kini istilah itu telah dikenal orang di

luar pendidikan. Sebelumnya yang lazim digunakan adalah “rencana

pelajaran” pada hakikatnya kurikulum sama sama artinya dengan
rencana pelajaran.’

neny wise)] JIrgdg uejyng jo AJISIdATU) dDIWR]S] 3}e3§

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). him 16.
3 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). him 2.
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Kurikulum ini, masih memeiliki banyak penafsiran terkait dengan arti
dan maknanya. Ada yang menyebutkan bahwa kurikulm adalah sejumlah
mata pelajaran yan harus ditempuh oleh siswa untuk memperoleh
pengetahuan. Sedangkan mata pelajaran itu sendiri adalah sebuah materi
yang disusun secara sistematis dan logis berdasarkan pengalaman-
pengalaman masa lampau sehingga ketika disampwaiakn kepada siswa
mereka akan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat.

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 19 ayat 1, kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam pengertian ini, secara eksplisit
tidak tercantum adanya evaluasi. Namun secara implisit menunjukkan
bahwa dalam mengukur ketercapaian tujuan pendidikan perlu adanya proses
evaluasi.

Menurut Taba dalam Rudy, kurikulum adalah desain instruksional
yang dibuat dengan mempertimbangkan berbagai macam hal tentang proses
pembelajaran dan perkembangan tiap individu.* Hal ini berarti bahwa di
dalam kurikulum termuat segala aktivitas pembelajaran yang akan dilalui
oleh peserta didik. Pendapat tersebut senada dengan Syaudih dalam

Susilowati, yang menegaskan bahwa kurikulum meliputi semua

1efg uejng jo AJISIdAIU) dTWE]S] d)e]S

4 Prihantoro C. Rudy, “The Perspective of Curriculum in Indonesia Onenvironmental

Edlucation” dalam International Journal of Research Studies in Education Vol. 4, No. 1 tahun 2015,

w7-83
)

nery wis
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pembelajaran, aktivitas dan pengalaman peserta didik dengan bimbingan
dari pihak sekolah baik dari dalam maupun luar kelas.®

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk
membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa melakukan berbagai
kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah
laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata
lain, sekolah menyediakan lingkungan bagi siswa yang memberikan
kesempatan belajar. Itu sebabnya, suatu kurikulum harus disusun
sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum tidak
terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, melainkan meliputi segala
sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti: bangunan
sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar,
halaman sekolah, dan lain-lain; yang pada gilirannya menyediakan
kemungkinan belajar secara efektif. Semua kesempatan dan kegiatan yang
akan dan perlu dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu kurikulum.

Perumusan/pengertian kurikulum lainnya yang agak berbeda dengan
pengertian-pengertian sebelumnya lebih menekankan bahwa kurikulum
merupakan serangkaian pengalaman belajar. Salah satu pendukung dari
pengalaman ini menyatakan sebagai berikut:

“Curriculum is interpreted to mean all of the organized courses,

activities, and experiences which pupils have under direction of the
school, whether in the classroom or not.”®

eAf uej[ng jo A31SIdATU) dDTWE]S] d)e)S

5 E. Susilowati,. “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembentukan Karakter

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, dalam Al-Miskawaih Journal of Science
Edlucation, Vol. 1, No. 1, tahun 2022.

nery wisey[

& Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 18.
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Dari beberapa penafsiran tentang kurikulum di atas dapat digaris
bawahi bahwasannya kurikulum bukanlah berarti hanya daftar mata
pelajaran saja. Tetapi sebenarnya kurikulum tidak harus terdiri dari nama
mata pelajaran, kurikulum ini juga bisa berupa nama kegiatan, apalagi jika
kurikulum ini berorientasi pada kompetensi tertentu. Dan perlu diketahui
juga bahwa kegiatan-kegiatan yang terkandung dalam kurikulum tidak
hanya terbatas dalam ruang kelas saja, Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. (Undang-Undang No.20 TH. 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional).”

Hal penting yang harus diperhatikan adalah, :

a. Bahwasannya kurikulum ditentukan oleh tujuan pendidikan yang hendak
dicapai.

b. Kurikulum adalah sebuah ide yang dihasilkan dari teori-teori dan
penelitian.

c. Kurikulum adalah sebuah rencana tertulis sebagai perwujudan darii de
yang di dalamnya memuat tujuan-tujuan, bahan, alat, kegiatan dan
waktu.

d. Kurikulum adalah sebuah kegiatan sebagai perwujudan dari rencana

tertulis di atas.

neny wisey| JudAg uejyng jo AJISIdATU) dDIWR]S] 3}e3g
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e. Dan kurikulum akan membuahkan suatu hasil dari kegiatan yang telah
dilaksanakan dengan wujud adanya perubahan tingkah laku atau
kemampuan tertentu dari peserta didik.

Perkembangan wawasan kependidikan mempengaruhi makna
kurikulum. Kurikulum yang semula dipandang sebagai sejumlah bidang
studi, kemudian beralih makna menjadi semua kegiatan atau semua
pengalaman belajar yang didesain di bawah tanggung jawab sekolah dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Pengalamanbelajar
dan kegiatan belajar serta pokok-pokok bahasan merupakan Garis-Garis
Besar Program Pembelajaran (GBPP). Sebagaimana dikatakan Beauchamp,
kurikulum adalah rencana pengajaran dan sebagai suatu sistem yang
merupakan bagian dari sistem persekolahan.® Tujuan, bahan ajar, metode-
alat, dan penilaian yang kesemuanya terhimpun dalam perangkat yang
disebut kurikulum.®

Seringkali terjadi salah persepsi tentang kurikulum, kurikulum hanya
dianggap sebagai batas-batas bahan yang harus diajarkan kepada peserta
didik dalam level pendidikan tertentu saja. Anggapan tentang kurikulum
sebagai pedoman pengajaran biasanya hanya sebatas materi yang harus
disamapaikan bukan menyeluruh terhadap semua komponenkomponen

kurikulum itu sendiri.
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8 Nana Syaodih Sukmadinata,. Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek (Jakarta:

aja Rosdakarya, 1999), Cet. 2, him. 6

° Ibid, him. 7
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Jadi kurikulum adalah program belajar atau dokumen yang berisikan
hasil belajar yang diharapkan dikuasai oleh pebelajar dibawah tanggung
jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang direncanakan.
Program belajar masih bersifat umum yang memerlukan penjabaran lebih
lanjut dari pembelajar.’® Kurikulum dapat diumpamakan sebagai suatu
organisme manusia ataupun binatang, yang memiliki susunan anatomi
tertentu. Unsur atau komponen-komponen dari anatomi tubuh kurikulum
yang utama adalah : tujuan, isi atau materi, proses atau sistem penyampaian
dan media serta evaluasi. Keempat komponen tersebut berkaitan erat satu
sama lain.!* Kurikulum diperlukan dalam rangka pelaksanaan pendidikan.
Pendidikan sebagai alat untuk mengubah keadaan dari yang semula tidak
tahu menjadi tahu. Pendidikan merupakan usaha manusia membentuk
kepribadian secara keseluruhan, lengkap, utuh, dan terpadu aspek
kemanusiaannya. Dalam kata lain pendidikan bertujuan menbentuk
kepribadian manusia. Karenanya diperlukan komponen yang mengatur hal
tersebut.

Dari beberapa pengertian tentang kurikulum di atas, terdapat beberapa
persamaan tafsiran, yaitu bahwa kurikulum merupakan sebuah pedoman
yang berisi program kegiatan pembelajaran mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Di dalam kurikulum termuat semua kegiatan

yang memberikan pengalaman belajar bagi siswa mulai dari tujuan, isi
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10 Irpan Abdul Ghapar., dan Muhammad Jamil, Reformulasi Rancangan Pembelajaran

didikan Agama Islam (Jakarta : Nur Insani, 2003), him. 97-98

11 Sukmadinata. op.cit., him. 102
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materi, strategi kegiatan, dan evaluasi, yang kesemuanya saling terkait serta
mempengaruhi satu sama lain.

Dengan demikian, kurikulum merupakan unsur yang sangat penting
bagi keberhasilan pendidikan. Terdapat beberapa komponen yang perlu
diperhatikan dalam mengimplementasikan kurikulum.

Pertama, komponen tujuan. Tujuan merupakan sebuah petunjuk arah
agar setiap langkah selalu pada koridor yang benar. Tujuan dalam
pendidikan memiliki klasifikasi mulai dari tujuan umum sampai tujuan
khusus yang bersifat spesifik Menurut Abdullah dalam Ma’arif dan Rofiq
menjelasakan bahwa tujuan pendidikan diklasifikasikan menjadi 4 tujuan.?
Pertama, tujuan pendidikan nasional yaitu yang bersifat paling umum dan
merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan pedoman pada setiap usaha
Pendidikan; Kedua, tujuan institusional atau tujuan tiap satuan Pendidikan;
Ketiga, tujuan kurikuler atau tujuan yang dimiliki setiap mata pelajaran; dan
Keempat, tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran yang diharapkan
dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran
tertentu.

Kedua, isi kurikulum. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 dijelaskan bahwa “Isi

kurikulum merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan
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12 Ma’arif dan Rofig, “Pola Pengembangan Kurikulum Pendidikan Pesantren Berkarakter”,

m Jurnal Tadris. Vol. 13, No. 1, him. 4
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penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya
pencapaian tujuan pendidikan nasional”.

Ketiga, strategi pembelajaran. Strategi kegiatan pembelajaran menjadi
penentu tercapainya tujuan yang diharapkan serta isi kurikulum yang telah
disusun. Dalam melaksanakan tahap ini akan menyesuaikan siswa, guru,
materi, 20 dan pendekatan lingkungan (Rino, 2017:12). Kurikulum dapat
dijadikan sebagai program pendidikan yang harus diwujudkan secara nyata
di sekolah sehingga dapat mempengaruhi dan mengantar anak didik kepada
tujuan pendidikan.

Keempat, evaluasi hasil belajar. Evaluasi menurut Arikunto
merupakan aktivitas mengumpulkan informasi dari suatu kejadian untuk
diambil sebuah keputusan. Evaluasi menjadi tahapan untuk memberikan
informasi tentang keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kurikulum
dengan cara membandingkan antara tujuan dengan hasil yang dicapai.*?

Kurikulum dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari tiga aspek pokok
yang harus dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Perencanaan kurikulum menjadi bagian yang menghasilkan sebuah ide dan
konstruksi, sedangkan pelaksanaan kurikulum merupakan aktualisasi
kurikulum, dan evaluasi kurikulum yang menghasilkan penilaian kurikulum

apakah kurikulum vyang dikelola berjalan sesuai dengan yang
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direncanakan.* Pada sub-bab ini akan dipaparkan tentang tiga tahapan
pengelolaan kurikulum tersebut.

a. Perencanaan Kurikulum.

Perencanaan merupakan tahapan yang paling utama dalam proses
pembelajaran. Segala sesuatu yang akan dilakukan selama proses
pembelajaran terkonsep dalam perencanaan. Merencanakan kurikulum
berarti membuat rancangan tindakan yang akan diberikan kepada
sekelompok peserta didik serta tindakan yang ditujukan dalam rangka
mencapai suatu tujuan kurikulum.®

Perencanaan kurikulum menurut Hamalik adalah suatu proses
membuat keputusan tentang tujuan belajar dan cara mencapainya.'®
Oleh karenanya dalam perencanaan kurikulum perlu diperhatikan siapa
yang bertanggung jawab dan bagaimana perencanaan kurikulum itu
direncanakan secara profesional.

Arends mengungkapkan bahwa sebuah perencanaan yang baik
mencakup pengaturan alokasi waktu, pemilihan metode pengajaran
yang sesuai, penciptaan minat siswa, dan pembentukan lingkungan

belajar yang produktif.l” Dengan demikian, segala aktivitas yang

1efg ue)

4 Nurfaradila, Madhakomala, dan Amril, “Pengelolaan Kurikulum Untuk Peningkatan
alitas Lulusan”, dalam Jurnal Improvement, VVol. 1, No. 1 tahun 2014
15 Z. Lamm, “Teaching and Curriculum Planning”, dalam Journal of Curriculum Studies,

\Ail. 1, No. 2, tahun 2006, him. 159

16 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. (Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2010), him. 171
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berhubungan dengan pembelajaran tersusun lengkap dalam
perencanaan.

Menurut Sukmadinata terdapat tiga pola perencanaan kurikulum.
Pertama, berpusat pada isi atau materi yang akan diajarkan, pola ini
menekankan pengetahuan, nilai-nilai dan warisan budaya masa lalu, dan
berupaya untuk mewariskannya kepada generasi berikutnya.® Kedua,
mengutamakan peranan siswa karena dalam pengajaran yang belajar dan
berkembang adalah siswa, guru hanya berperan menciptakan situasi
belajar - mengajar, mendorong dan memberikan bimbingan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Ketiga, berpusat pada masalah yang dihadapi
dalam masyarakat. Pola ini mengutamakan peranan manusia karena
manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dan menghadapi
masalah bersama yang harus dipecahkan bersama pula.

Perencanaan kurikulum menurut Sanjaya memiliki beberapa
fungsi. Fungsi-fungsi tersebut antara lain fungsi kreatif untuk
menuangkan ide, fungsi inovatif untuk menemukan kebaruan, fungsi
selektif untuk menyesuaikan kebutuhan, fungsi komunikatif antar pihak
yang berkepentingan, fungsi prediktif akan berbagai kendala, fungsi
akurasi hingga pada kegiatan yang kecil atau simpel, fungsi pencapaian

tujuan, dan fungsi kontrol.®
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18 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek. (Bandung:

Remaja Rosdakarya Offset, 2011), him. 113
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I\g%dia Grup, 2009), him. 24

nery wis



‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq z

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynjun eAuey uedinnbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul Siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di) deH

neiy e)sng NN Y!lw e}dio yeH @

24

Pada umumnya, perencanaan kurikulum pada satuan pendidikan
didokumentasikan dalam dokumen-dokumen KTSP yang terdiri dari
tiga buku utama. Tiga buku utama tersebut antara lain, buku satu yang
berisi petunjuk umum tentang visi, misi, tujuan pendidikan tingkat
satuan pendidikan, kalender pendidikan, serta struktur kurikulum yang
akan diajarkan. Selanjutnya buku dua berisi silabus dan RPP lengkap
semua mata pelajaran, dan buku tiga yang berisi pedoman penilaian.?
Andronache menyarankan bahwa dalam merencanakan kurikulum harus
dirancang dengan penuh tanggungjawab bersama pihak-pihak yang
berkepentingan.?

Obanya dan Sarason dalam Maphosa dan Mutopa
mengemukakan bahwa di antara pihak yang memiliki peran penting
dalam merencanakan kurikulum adalah seorang guru.?> Guru
merupakan orang pertama yang harus mengidentifikasi kekurangan
dalam kurikulum serta menjadi ujung tombak penyesuaian yang
diperlukan untuk kurikulum. Selain itu, guru juga harus
mengidentifikasi kebutuhan mereka serta mencari solusi untuk

mengatasi kebutuhan yang dirasakan.
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Implementasi Kurikulum

Miller dan Seller dalam Nurdin mendefinisikan implementasi
kurikulum adalah suatu tahap penerapan atau pelaksanaan program
kurikulum yang telah dirancang dalam tahap sebelumnya.? Jadi dalam
tahap ini terdapat usaha merealisasikan ide, konsep, dan nilai-nilai yang
terkandung dalam rancangan kurikulum.

Selain itu, Oemar memberikan pendapat bahwa implementasi
kurikulum adalah operasionalisasi rancangan kurikulum yang masih
bersifat tertulis menjadi aktual ke dalam kegiatan pembelajaran.
Pendapat ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum berperan
sebagai aktualisasi konsep kurikulum dan juga sebagai suatu proses
pembelajaran.?

Hamalik dalam Rino memberikan penguatan bahwa dalam
pembelajaran yang merupakan bagian dari implementasi kurikulum
perlu ada dukungan dari berbagai unsur.? Terdapat tiga faktor yang
dapat mempengaruhi implementasi kurikulum.

Pertama, faktor manusiawi, seperti guru, kepala sekolah,
pengawas, orang tua, siswa, tenaga administrasi, petugas kebersihan dan
keamanan, serta faktor manusiawi lainnya. Yang paling memiliki peran

utama dalam implementasi sebuah kurikulum adalah guru. Guru

Agluejng jo A31SId9ATU) dTWE[S] 3}€}S
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berperan langsung dalam proses pembelajaran sehingga lebih faham
dalam menentukan keputusan-keputusan yang penting.?®

Kedua, faktor material, seperti sumber belajar, sarana prasarana,
dan fasilitas pembelajaran. Hal ini juga senada dengan yang
disampaikan oleh Wedell dalam Norwich dkk. bahwa pengembangan
kurikulum yang dilakukan oleh guru harus didukung oleh penyediaan
sumber daya yang kuat.?’

Ketiga adalah unsur prosedur seperti strategi pembelajaran,
manajemen kelas, dan penilaian. Penjelasan di atas, senada dengan yang
dikemukakan oleh Cheplogoi dalam tulisannya menyatakan bahwa
implementasi kurikulum merupakan tahap yang paling utama dalam
proses kurikulum. Hal ini dikarenakan dalam mengimplementasikan
sebuah kurikulum dibutuhkan adanya koordinasi antara berbagai
sumber, baik materi maupun sumber daya manusia agar implementasi
kurikulum tersebut dapat dikatakan berhasil.

Dalam mengimplementasikan  kurikulum dalam sebuah
aktualisasi pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal. Menurut
Marasabessy pelaksanaan pembelajaran di kelas perlu memperhatikan

pengelolaan waktu, pemanfaatan media, dan pengelolaan kelas.?®
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nary Schools”, dalam British Educational Research Journal, Vol. 20, No. 30, tahun 1994, him.

28 Apridayani Marasabessy, “Analisis Pengelolaan Pembelajaran Yang Dilakukan Oleh Guru

‘ﬁ%\ng Sudah Tersertifikasi Dan Yang Belum Tersertifikasi Pada Pembelajaran IPA Di Kelas V
%kolah Dasar”, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 13, No. 1, tahun 2012, him. 7-14
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Pengelolaan kelas merupakan suatu kemampuan bagaimana guru
menciptakan dan memelihara kondisi kelas sehingga tercapainya
pembelajaran yang diharapkan.?

Terkait pemanfaatan media, Muzakkir, Samsudi, dan Rifa’i

berpendapat bahwa pembelajaran dengan bantuan media yang interaktif

neiy e)sns NN Yilw e}dio yeH @

akan lebih menarik minat siswa untuk terus belajar aktif.>° Sedangkan
Sudjana dalam Sarwi, Kasmui, dan Subali menerangkan bahwa dalam
memanfatkan media untuk pembelajaran di kelas perlu memeperhatikan
beberapa hal seperti kompetensi yang harus dimiliki siswa, isi bahan
pelajaran, kemudahan memperoleh media, ketrampilan guru dalam
menggunakannya, tersedianya waktu untuk menggunakannya, dan
kesesuaian dengan taraf berfikir siswa.3!

Hal lain yang perlu diperhatikan juga dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah metode pembelajaran. Menurut Nasution, metode
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam sekolah, khususnya bagi

pembelajaran di dalam kelas.®2

27ulfitrah dan Nurhafizah, “Analisis Profesionalisme Guru Anak Usia Dini Dalam
= najemen Pengelolaan Kelas”, dalam Jurnal Pendidikan Tambusai. VVol. 3 No. 2, tahun 2019, him.
0-738
U 30 Muzakkir, Samsudi, dan Rifa’l, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Inkuiri
rbantuan Multimedia Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, dalam Innovative
Jdurnal of Curriculum and Educational Technology, Vol. 4 No. 1, 2015, him. 1-7
= 31 Kasmui Sarwi dan Subali, “Implementasi Multimedia Berbasis Program Excel Dan Power
Point Untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pondok Pesantren”, dalam Jurnal
Rékayasa. Vol. 11 No. (1), 2013, him. 51-59
=" 3% M. K. Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil Belajar
wa”, dalam Jurnal Studia Didaktika: Jurnal limiah Bidang Pendidikan. Vol. 11, No. 1 tahun
2617, him. 9-17
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Evaluasi Kurikulum

Djemari Marpadi mengutip pendapat Tyler, bahwa evaluasi
dalam pendidikan merupakan proses penentuan sejauh mana tujuan
pendidikan telah tercapai.®® Darodjat dan Wahyudhiana berpendapat
bahwa kegiatan evaluasi adalah membandingkan apa yang telah dicapai
dari suatu program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.3*

Pernyataan itu sesuai dengan pendapat Andrian bahwa evaluasi
merupakan tahapan penting dalam kurikulum yang akan memberikan
informasi mengenai berhasil atau tidaknya pelaksanaan kurikulum.
Evaluasi haruslah dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan agar semua
kekurangan dalam unsur pengembangan kurikulum dapat diketahui.*®

Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
evaluasi merupakan tahapan mencari informasi mengenai berhasil atau
tidaknya pelaksanaan kurikulum. Gilbert juga berpendapat bahwa
evaluasi kurikulum diadakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat keberhasilan dari tujuan Pendidikan.®

Lebih lanjut, Nasution dalam Rino menentukan tiga tujuan utama

evaluasi kurikulum, yaitu mengetahui kemajuan siswa, menilai
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33 Djemari Marpadi, Pengukuran Penilaian dan Evaluasi Pendidikan. (Yogyakarta: Nuha

IYtera, 2012), him. 45
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% Darodjat dan Wahyudhiana, “Model Evaluasi Program Pendidikan”, dalam Islamadina.

Val. 14 No. (1), tahun 2015, him. 1-28

L oY

% Saif Al-Jardani Salim, “English Language Curriculum Evaluation in Oman”, dalam

Infternational Journal of English Linguistics, Vol. 2 No. 5, 2012, him. 40-44

% R. Gilbert, “A Framework for Evaluating the Doctoral Curriculum”, dalam Assessment and

%aluation in Higher Education, 29(3), 2004, 299-309.
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efektivitas kurikulum, dan menentukan faktor-faktor keberhasilan
kurikulum. Hal yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh
Hamalik.>” Menurutnya, evaluasi kurikulum dilakukan dengan tujuan
mencari jawaban tentang beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut meliputi
peran pihak pengelola kurikulum, keefektifan pelaksanaan dan sarana
pendukungnya, Kketercapaian siswa pada 26 kompetensi yang
direncanakan, serta dampak dari pelaksanaan kurikulum tersebut, baik
dampak negatif maupun dampak positif.

Evaluasi kurikulum sangat berperan bagi sebuah lembaga
pendidikan terutama dalam menentukan sebuah kebijakan terkait
kurikulum. Hasil dari evaluasi dapat dimanfaatkan para pembuat
kebijakan atau para pengembang kurikulum untuk mengembangkan
desain kurikulum yang akan digunakan. Selain itu hasil evaluasi
kurikulum juga dapat dipakai oleh guru, kepala sekolah dan pelaksana
pendidikan dalam memahami karakter siswa dan mengembangkan
potensinya, serta memilih bahan pelajaran dan strategi pembelajaran
yang sesuai.®

Eisner menambahkan bahwa evaluasi kurikulum juga dapat
digunakan untuk untuk mengadakan diagnosa, merevisi kurikulum,
mengadakan perbandingan, memprediksi kebutuhan, dan menetapkan

ketercapaian tujuan. Print dalam Rino menjelaskan bahwa evaluasi
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37 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 12.
% Nana Syaudih Sukmadinata, Curriculum Development Theory and Practice
ngembangan Kurikulum Teori dan Praktik].( New York: Rosdakarya, 2011), him. 172
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kurikulum dapat dilaksanakan pada dua komponen. Komponen pertama
yaitu evaluasi produk yang dapat dilakukan dengan menilai pencapaian
siswa dalam aktivitas belajar. Kedua, evaluasi proses yang dapat
dilakukan pada pengalaman dan aktivitas selama pembelajaran di
sekolah atau pesantren.

Dua hal tersebut menjadi acuan pokok dalam menyusun
indikator-indikator yang akan dipergunakan dalam evaluasi kurikulum.
Selain itu, pendapat tersebut juga senada dengan Zedda, Bernardelli, &
Maran bahwa ada beberapa hal yang perlu dievaluasi dalam
pengembangan sebuah kurikulum. Di antaranya yaitucs metode
pembelajaran, kepuasan peserta didik dalam proses pembelajaran, serta
capaian pembelajaran peserta didik.

Terkait dengan model evaluasi kurikulum, Brinkerhoff, et.al.
dalam Darojat mengemukakan tiga model pendekatan evaluasi antara
lain model Fixed vs Emergent Evaluation Design, Formative vs
Sumative Evaluation, dan Experimental and Quasi Experimental
Designs vs Unobtrusive Inquiry.

Selain itu, Holt dalam Hussain, Dogar, Azeem, dan Shakoor
(2011) juga menyebutkan adanya enam jenis model evaluasi kurikulum.
Keenam model evaluasi kurikulum tersebut meliputi: Pertama. The
classical research model; Kedua, The research and development model;

Ketiga, The illuminative model; Keempat, The briefing decision-makers
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model; Keliam, The teacher as researcher model; dan Keenam. The case-
study model.
Kurikulum Pesantren
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di
Indonesia dan sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad. Sebagai
lembaga pendidikan Islam khas Indonesia, khususnya di Pulau Jawa.
Pesantren memiliki keunikan tersendiri yang tidak dapat ditemui dalam
sejarah peradaban Timur Tengah sekalipun. Pesantren atau pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang cukup unik karen
memiliki elemen dan Kkarakteristik yang berbeda dengan lembaga
pendidikan Islam lainnya. Elemen-elemen Islam yang paling pokok, yaitu:
pondok atau tempat tinggal para santri, masjid, kitab-kitab klasik, kyai dan
santri.®
Kelima elemen inilah yang menjadi persyaratan terbentuknya sebuah
pesantren, dan masing-masing elemen tersebut saling terkait satu sama
dengan lain untuk tercapainya tujuan pesantren khususnya, dan tujuan
pendidikan Islam, pada umumnya, yaitu membentuk pribadi muslim
seutuhnya (insan kamil). Adapun yang dimaksud dengan pribadi muslim
seutuhnya adalah pribadi ideal meliputi aspek individual dan sosial, aspek
intelektual dan moral, serta aspek material dan spiritual. Sementara,

karakteristik pesantren muncul sebagai implikasi dari penyelenggaraan
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39 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:

ES, 2010), 18
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pendidikan yang berlandaskan pada keikhlasan, kesederhanaan,
kemandirian (menolong diri sendiri dan sesama), ukhuwwah diniyyah dan
Islamiyyah dan kebebasan. Dalam pendidikan yang seperti itulah terjalin
jiwa yang kuat, yang sangat menentukan falsafah hidup para santri.*

Sistem pendidikan pesantren dan madrasah sebagai ciri khas lembaga
pendidikan Islam tradisional sekaligus pendidikan tertua khas Indonesia
(indigenous),** telah menjadi sumber inspirasi yang tidak pernah kering bagi
para pencita ilmu dan peneliti yang berupaya mengurai anatominya dari
berbagai demensi. Dari kawahnya, sebagai obyek studi telah lahir doktor-
doktor dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari antropologi, sosiologi,
pendidikan, politik, agama dan lain sebagainya sehingga pesantren sebagai
sistem pendidikan Islam di negeri ini kontribusinya tidak kecil bagi
pembangunan manusia seutuhnya.*?

Eksistensi Pesantren ternyata sampai hari ini, di tengah-tengah deru
modernisasi, pesantren tetap bisa bertahan. Menurut menurut Abdurrahman
Mas*“ud, Pondok Pesantren memiliki fungsi-fungsi : (1) Pondok Pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-ilmu agama
(tafagquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic values); (2) Pondok

Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial; dan
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40 Ahmad Malik Fadjar, Visi Pembaruan Pendidikan Islam, (Jakarta: LP3NI, 2011), 11
4 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta :

ramadina, 2012), 3

42 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi,

arta: Erlangga, 2012), h. xv. Lihat juga M. Dawam Raharjo, Perkembangan Masyarakat dalam

rspektif Pesantren; Pergaulan Dunia Pesantren : Membangun dari Bawah, (P3M, Jakarta, 2012),
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(3) Pondok Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan
rekayasa sosial (social engineering) atau perkembangan masyarakat
(community development).*3
Pondok pesantren selain sebagai lembaga pendidikan keagamaan
(tafagquh fiddin) juga berfungsi sebagai lembaga pengembangan sosial
masyarakat, karena tumbuh dan berkembangannya ada di tengah-tengah
masyarakat. Pengembangan potensi sosial diarahkan pada keamampuan
pesantren dalam menganalisis sosial (Ansos), advokasi kepada yang lemah
pada problem-problem yang terjadi di masyarakat, seperti keterbelakangan,
kebodohan, kemiskinan, serta dekadensi sosial. Pondok Pesantren juga
mempunyai peranan dalam transformasi masyarakat, di antaranya adalah:
a. Peranan instrumental dan fasilisator;
b. Peranan mobilisasi;
c. Peranan sumber daya manusia’
d. Perubahan sosial; dan
e. Pusat keagamaan, pendidikan, dan pengembangan masyarakat.**
Menurut Nurcholis Madjid dalam Junaidi istilah kurikulum dalam
dunia pesantren tidak terlalu dikenal, terutama pada masa sebelum
kemerdekaan. Walaupun sebenarnya materi ajar sudah ada dan

dilaksanakan.*® Oleh karena itu, kebanyakan pesantren tidak merumuskan
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43 Sukamto, Kepemimpinan Kiyai Dalam Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2014), 1-2.
4 Tim Penulis Depag RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: DitjenBinbaga

ISlam, 2013), 93.
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4 Kholid Junaidi, “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Di Indonesia (Suatu Kajian Sistem

Krikulum di Pondok Pesantren Lirboyo)” dalam Istawa: Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 2 No. 1
t§hun 2016, h. 95 — 110.
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dasar dan tujuan pesantren dalam sebuah kurikulum. Umumnya yang
dimiliki pesantren tradisional berbentuk arah pembelajaran tertentu melalui
funun kitab-kitab yang diajarkan pada para santri, istilah tersebut biasanya
disebut manhaj.*°

Berbeda halnya dengan kondisi pesantren pada masa setelah
kemerdekaan dimana keberadaan pesantren semakin berkembang.
Perkembangan pesantren mengarahkan pada pemahaman tentang
pentingnya sebuah kurikulum. Namun antar pesantren memiliki cara
pegembangan kurikulum yang berbeda-beda menyesuaikan dinamika
internal masing-masing pesantren tanpa ketentuan formal.*’

Menurut Wahid dalam Nurhayati secara umum pola kurikulum yang
berkembang di dalam pesantren memiliki tujuan utama mencetak ulama.
Lebih khusus, M. Dian Nafi’ menambahkan bahwa tujuan pendidikan
pesantren antara lain membentuk kepribadian, kemudian penguatan
kompetensi santri, dan penyebaran ilmu dengan mencetak para Ulama’.*8

Pola kurikulum tersebut selanjutnya diimplementasikan secara
fleksibel sesuai kebutuhan, kemampuan, karakteristik, serta budayanya. Jika
itu dapat dilaksanakan maka pengelolaan kurikulum oleh tingkat satuan
pendidikan masing-masing dapat membuat pendidikan menjadi lebih

efektif.*® Berkaitan dengan tujuan pendidikan, Qamar dalam Saekhotin dan
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46 Fathurrochman, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia. 2017), h. 89
47 Raihani, “Report on Multicultural Education in Pesantren”, dalam Compare: A Journal of

parative and International Education, VVol. 42, No. 4,2012, him. 42:4,

48 M. Dian Nafi’, Praksis Pembelajaran Pesantren. (LkiS: Yogyakarta, 2007), him. 57
4 Papadopoulou dan Yirci, Rethinking Decentralization in Education in Terms of

&Iministrative Problems. Educational Process: International Journal , 2(1-2), 2013, him. 7-18
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Anam berpendapat, bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan memiliki
tujuan namun tidak diformulasikan secara jelas, baik dalam tataran
institusional, kurikuler maupun instruksional.>

Tujuan yang dimilikinya hanya ada dalam angan-angan tidak

dituangkan dalam bentuk tulisan. Oleh karenanya banyak peneliti pesantren

neiy e)sns NN y!lw e}dio yeH @

merumuskan tujuan hanya berdasarkan perkiraan. Pesantren tradisional atau
salaf dalam merencanakan sebuah kurikulum pada umumnya belum
tersusun secara rinci.>! Pesantren yang pada umumnya merupakan lembaga
non-formal Islam dalam pelaksanaannya memiliki program pendidikan
yang disusun sendiri dan bebas dari ketentuan formal. Ketentuan-ketentuan
yang ada di pesantren menjadi kewenangan penuh kiai atau pengasuh
pesantren, baik mengenai tata tertib maupun sistem pendidikannya.>?
Selain itu, kiai juga menjadi figur utama dalam berjalannya segala
aktivitasdi pesantren. Kepemimpinan kyai sangat strategis di pondok
pesantren sebab di tangan beliaulah kekuasaan, kebijakan dan seluruh
operasional pondok pesantren.>® Kepemimpinan kiai sangat memberikan

kontribusi tersendiri bagi keberhasilan pengembangan mutu pesantren,
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% Sayyidah Saekhotin dan Nurul Anam, “Improvisasi Pesantren Sebagai Subkultur di

I?l_a:donesia”, dalam Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Keagamaan. Vol. 12 No. (1) tahun

2017, him. 34 - 60

En 51 Muhammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018),
. 258

= 52 Nia Indah Purnamasari, “Konstruksi Sistem Pendidikan Pesantren Tradisional di Era
bal: Paradoks dan Relevansi”, Dalam El-Banat: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol.
0. 2 tahun2016,, him. 195 - 212

L. % Djasadi, Wasino, dan Totok Sumaryanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Keberhasilan Kyai Kharismatik Dalam Memimpin Pondok Pesantren” dalam Journal of

%Jcational Research and Evaluation. Vol. 1 No. 2 tahun 2012, him. 146-152
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karena menawarkan paradigma yang berbeda dalam kualitas pendidikan.>
Kepemimpinan kiai di pesantren terbentuk dalam sosial komunitas kearifan
lokal. Begitu dominannya peran kiai terhadap santri, sehingga sikap
ketawaduannya santri kepada kiai sangat luar biasa.>®

Dalam pelaksanaannya, pendidikan di pesantren berlangsung selama
24 jam. Selama 24 jam penuh santri berada di pesantren sehingga alokasi
waktu pembelajaran dapat diatur dengan leluasa. Didukung dengan sistem
asrama yang membuat santri dalam pengawasan penuh kiai. Dalam 24 jam
peserta didik beraktivitas di pesantren mulai dari bangun tidur sampai tidur
kembali. Selama itu para santri selain memperoleh pendidikan secara
langsung melalui 30 pembelajaran, juga memperoleh pendidikan karakter
melalui pembiasaanseperti ketulusan, kemandirian, gotong royong, budi
luhur (akhlaqul karimah), dan solidaritas (ukhuwah), serta memperoleh
bimbingan dan kontrol sosial.>®

Sumber belajar yang digunakan pesantren berbasis kitab kunig. Kitab
kuning merupakan komponen penting dalam pesantren, kitab kuning
difungsikan oleh kalangan pesantren sebagai referensi nilai universal dalam

menyikapi segala tantangan kehidupan.®’ Isi kitab kuning berbahasa Arab
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%17:

57)
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rnal Pendidikan Agam Islam. VVol. 4, No. 2, him. 228 — 248
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dan sebagian besar kitab ini tidak berharokat atau tanpa ada tanda bacanya.>®
Dalam proses pembelajarannya, pesantren menggunakan metode
pembelajaran tradisonal seperti sorogan, bandongan, musyawarah, dan

hafalan.®®

neiy e)sng NN !jtw eydio ye

Sorogan berasal darai kata sorog yang artinya maju, jadi dengan
metode ini santri menghadap ustadz seorang demi seorang dengan
membawa kitab yang telah dipelajari.®° Bandongan atau terkadang disebut
wetonan merupakan metode kajian kitab kuning yang diikuti oleh banyak
santri secara bersamaan dengan duduk mengelilingi kiai yang sedang
membaca kitab.®! Rohman berpendapat bahwa kegiatan musyawarah dapat
meningkatkan kemampuan analisis hukum islam dan memecahkan masalah
di dalamnya.®? Zamakhsari Dhafier dalam Syafe’i juga berpendapat bahwa
metode pembelajaran di pesantren tradisional seperti musyawarah dapat
melatih dan menguji kematangan mental santri, agar kelak kemudian

menjadi orang yang tangguh dalam beragama atau bahkan menjadi ulama.®®
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% lka Maulida, Hamdan Tri Atmaja, dan Bain, “Peranan Pondok Pesantren Al-Fatah
Rarakancanggah dalam Perkembangan Pendidikan dari Tradisional Menuju Modern di Kabupaten
B'anjarnegara Tahun 1941-1992”, dalam Journal of Indonesian History. Vol. 6, No. 1 Tahun 2017,
him. 29-38

% Idhoh Anas, “Kurikulum dan Metodologi Pembelajaran Pesantren”, dalam Jurnal
Ggndekia. Vol. 10, No. 1 Tahun 2012, him. 29-45
< 80 1. Nur Handayani, “Metode Sorogan dalam Meningkatkan KemampuanMembaca Alquran
fda Anak”, dalam Jurnal limiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini. Vol. 3, No. 2 Tahun 2018,
hfip. 103-125

61 Efendi Chairi, “Pengembangan Metode Bandongan dalam Kajian Kitab Kuning di
l§santren Attarbiyah”, dalam Nidhomul Hagq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 4 No. 1
Tahun 2019, him. 70-89 2019:77)
= %2 Fathur Rohman, “Pembelajaran Figih Berbasis Masalah Melalui Kegiatan Musyawarah Di
wdok Pesantren Al-Anwar Sarang Rembang”, dalam Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam.

Vol. 8 No. 2 Tahun 2017, him. 179-201

8 Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentuk Karakter”, dalam Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 8 No. 1 tahun 2017, him. 85 — 103 (2017: 88)
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Sedangkan Ma’arif dan Rochmah berpendapat bahwa target hafalan
menjadi tradisi pesantren tradisional karena dapat menjadi pengontrol
capaian belajar santri dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar santri.%*
Sistem penilaian yang digunakan pesantren pada umumnya masih
sederhana. Pembelajaran di pesantren tradisional belum melakukan sistem
formal seperti di sekolah umum. Sidhiq berpendapat, bahwa di pesantren
salafi yang masih menganut pola tradisional tidak memprogramkan sistem
penilaian formal yang semacam itu.%® Selain menjalankan rutinitas
pendidikan dan keagamaan, pondok pesantren juga biasanya
mengembangkan keterampilan para santrinya. Nur Syam dalam Anam
menggambarkan bahwa saat ini pesantren tidak hanya untuk tempat belajar
agama saja tetapi juga untuk pendidikan umum dan kewirausahaan
(entrepreneurship).%® Melalui kegiatan tersebut dapat menjadikan para
santri minimal bisa belajar, mengamati dan latihan berwirausaha sehingga
ketika lulus telah tergambar bidang usaha apa yang potensial dapat
dikembangkan disamping tetap melaksanakan dakwah sebagai tugas

pokoknya.
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 Ma’arif dan Rochmah, “Target Hafalan sebagai Motivasi Belajar dalam Membentuk

akter di Lingkungan Pesantren”, dalam Murébbi: Jurnal llmu Pendidikan.Vol. 2 No. 1 Tahun
8, him. 105 — 127

8 Ngarifin Sidhig,“Humanisme Pendidikan Pesantren”, dalam Jurnal Al-Qalam. Vol. 11 No.

2Fahun 2016, him. 21 - 37

A

8 Saiful Anam, “Pesantren Entrepreneur dan Analisis Kurikulum Pesantren Mukmin Mandiri

‘&am Sidoarjo Dalam Pengembangan Dunia Usaha”, dalam Mardji‘: Jurnal Studi Keislaman. \Jol.
gﬁlo. 2, tahun 2016, him. 304-329
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- 3. Pendidikan Diniyah Formal

Pendidikan diniyah formal adalah lembaga pendidikan keagamaan
Islam oleh dan berada di dalam pondok pesantren secara struktur dan
berjenjang pada jalur pendidikan formal.%” Dari pengertian ini dapat
dipahami bahwa pendidikan diniyah formal hanya bisa didirikan di pondok
pesantren bukan di luar pondok pesantren.

Ada beberapa hal yang mendasari latar belakang lahirnya pendidikan
diniyah formal, antara lain secara filosofis adalah mengembalikan khittah
pondok pesantren sebagai institusi yang menyiapkan santri yang mutafaqgqih
fiddin (ahli ilmu agama Islam) sesuai misi utama berdirinya pesantren.
Secara historis antara lain, adanya SKB tiga Menteri tahun 1975 yang
menyamakan status ijazah dan lulusan madrasah dengan ijazah dan lulusan
sekelas umum yang setingkat, terjadinya perubahan dalam skala masif
Madrasah Diniyah menjadi MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah
Tsanawiyah) dan MA (Madrasah Aliyah) yang disamakan pendidikan
umum berciri khas agama Islam dan berdirinya berbagai varian jenjang,
jenis, struktur pendidikan sampai pendidikan tinggi di pondok pesantren.

Terjadinya perubahan orientasi pendidikan tersebut dapat
mengakibatkan fenomena degradasi ilmu keislaman di pondok pesantren.
Sedangkan secara akademik yang mendasari lahirnya pendidikan diniyah

formal adalah menyiapkan santri sebagai ulama intelektual, artinya santri

neny wise)g1gdg uejng jo AJISIdATU) dDIWER]S] 3}e3§

67 M. Dawan Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah, Jakarta:P3M,

. 268
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yang mendalami ilmu keislaman dengan pola fikir modern sebagai solusi
memenuhi kebutuhan gejala krisis ulama (bukan intelektual ulama’).
(Materi Sosialisasi PMA NO. 13 tahun 2014 tentang pendidikan keagamaan
Islam).

Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 2014
mengamanatkan pendirian Pendidikan Diniyah Formal yang disingkat
dengan PDF. Secara regulatif, nomenklatur pendirian PDF ini merupakan
entitas pendidikan keagamaan Islam yang bersifat formal untuk
menghasilkan lulusan yang Mutafaqquh Fiddin (Ahli ilmu agama Islam)
guna menjawab atas langkanya kader Mutafaqquh Fiddin. Perihal
penjelasan dari PDF ini dapat kita baca dalam PMA tersebut.

Pada Bab | pasal 1 ayat ke 7 tentang Ketentuan Umum dijelaskan
bahwa Pendidikan Diniyah Formal adalah lembaga pendidikan keagamaan
Islam yang diselenggarakan oleh dan berada di dalam pesantren secara
terstruktur dan berjenjang pada jalur pendidikan formal. PDF ini
diselenggarakan oleh dan berada di pesantren secara terstruktur dan
berjenjang pada jalur pendidikan formal, dari tingkat dasar hingga tingkat
tinggi, dimana para santri diwajibkan mukim pada pondok pesantren atau
dayah. Program PDF merupakan bagian dari upaya penuntasan program

wajib belajar pendidikan dasar sehingga berhak untuk mendapatkan layanan
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yang sama seperti halnya kelembagaan pendidikan formal lainnya, seperti
madrasah dan sekolah.%

Persyaratan teknis awal, syarat pendirian PDF ini adalah adanya santri
mukim (menetap) minimal sebanyak 300 orang selama 10 (sepuluh) tahun
terakhir yang dibuktikan dengan perkembangan jumlah santri mukim laki-
laki dan perempuan dari tahun ke tahun berikutnya yang ditanda tangani
oleh pimpinan pesantren. Syarat lain yang harus dipenuhi oleh pesantren
yang ingin menyelenggarakan PDF ini antara lain memiliki calon peserta
didik paling sedikit 30 (tiga puluh) orang, mendapatkan rekomendasi dari
kantor wilayah kementerian agama provinsi setempat, memiliki tanda daftar
pesantren dari Kantor Kementerian Agama kabupaten/kota dan berbadan
hukum.

Untuk membedakan Pendidikan Diniyah Formal ini dengan
Pendidikan Diniyah Non formal yang diselenggarakan baik di luar maupun
di dalam pesantren, maka pada poin ke delapan dijelaskan juga lebih
spesifik, bahwa pendidikan Diniyah Non formal adalah pendidikan
keagamaan Islam yang diselenggarakan dalam bentuk Madrasah Diniyah
Takmiliyah, Pendidikan AlQur’an, Majelis Taklim, atau bentuk lain yang
sejenis baik di dalam maupun di luar pesantren pada jalur pendidikan Non
formal. Jadi PDF ini berbeda sama sekali dengan Madrasah Diniyah

Takmiliyah.
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® Teuku Zulkhairi, Pendidikan Diniyah Formal Di Dayah Tradisional: Kiprah Dayah

Babussalam Matangkuli dalam Menyelenggarakan Program Pendidikan Diniyah Formal (PDF),
(%eh: ayasan PeNA Banda Aceh, 2019), h. 11-12
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Lahirnya PDF ini karena fakta bahwa lulusan sekolah umum dan
madrasah dianggap belum cukup mampu melahirkan para pakar dalam
keilmuan Islam. Hal ini disebabkan karena materi agama (Islam) yang
diajarkan selama 2 hingga 3 jam pelajaran di sekolah dan materi agama
Islam yang diwujudkan dalam 5 (lima) mata pelajaran AlQuran-Hadits,
Figh, Agidah-Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab yang
diajarkan dalam beberapa jam pelajaran yang jauh lebih sedikit dibanding
dengan mata-mata pelajaran umum di madrasah, dengan tanpa mendapatkan
layanan pendidikan pesantren, itu dinilai belum mampu melahirkan lulusan
yang memiliki kapabilitas atau kompetensi ulama, mutafaqqihfiddin, ahli di
bidang ilmu agama Islam. Tegasnya, lulusan sekolah dan lulusan madrasah
secara murni tidak mampu menghasilkan kader ulama.®®

Jadi, dapat dipahami bahwa program Pendidikan Diniyah Formal ini
merupakan ikhtiar Kementerian Agama dalam mengangkat kualitas dan
mutu pendidikan para santri yang belajar pada institusi pendidikan
pesantren di Indonesia. Di sisi lain, upaya Kemenag memformalkan
pendidikan di pesantren dalam bentuk PDF juga dapat disimpulkan sebagai
bentuk pengakuan dan pemberian legalitas atas eksistensi pesantren dalam
mendidik putra-putri bangsa. Harus diakui, dewasa ini ada kecenderungan
masyarakat yang menginginkan agar putra-putri mereka yang belajar di

pesantren/dayah tradisional juga dapat memperoleh ijazah yang diakui
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8 Lihat Sumber, Link: http://didpdpontren.kemenag.go.id/berita/ pendidikan-diniyah-

fomal-PDF-solusi-kelembagaan-permanenuntuk-kaderisasi-ulama/. Diakses tanggal 27 April 2023
%ul 20.05 wWIB
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legalitasnya secara formal sehingga kemudian dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Hasil penelitian Suyanto di Kota Bengkulu menunjukkan, alasan
pondok pesantren di Kota Bengkulu memilih menyelenggarakan
pendidikan formal adalah untuk merespon keinginan masyarakat agar
putraputrinya setelah tamat dari pesantren tersebut memiliki ijazah. Jika
pondok pesantren tidak menyelenggarakan pendidikan formal maka sangat
sedikit santri yang mau belajar di pondok pesantren tersebut.” Jadi, salah
satu terobosan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di pesantren
adalah membuka penyelenggaraan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di
lingkungan pendidikan pesantren, agar lulusannya menjadi ahli agama,
memiliki kemampuan berfikir, dan sekaligus memiliki keterampilan untuk
hidup mandiri di tengah masyarakat.”

Dalam materi Grand Desain PDF oleh Direktorat Pendidikan Diniyah
dan Pondok Pesantren pada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, dijelaskan bahwa, PDF merupakan entitas
kelembagaan pendidikan keagamaan Islam yang bersifat formal untuk
menghasilkan lulusan mutafagqih fiddin (ahli ilmu agama Islam) guna

menjawab atas langkanya kader mutafaqqih fiddin dan memberikan civil
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0 Suyanto, “Manajemen Penjenjangan PDF Pada Pesantren di Kota Bengkulu”, dalam Jurnal

Nizom, Volume 1 Nomor 2 Tahun 2016, h. 77

1 Suyanto, Manajemen Penjenjangan Pendidikan..., hal. 73.
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effect bagi dunia pesantren sebagai bagian dari ikhtiar konservasi dan
pengembangan disiplin ilmu-ilmu keagamaan Islam."

Program PDF ini dilahirkan atas latar belakang bahwa institusi
pendidikan formal yang telah berjalan dianggap belum cukup mampu
melahirkan ahli dalam bidang ilmu agama Islam(mutafaqgih fiddin). Pada
faktanya, institusi pendidikan formal seperti sekolah selama ini hanya
mengajarkan 2-3 jam pelajaran agama untuk setiap Minggu. Sementara di
Madrasah, mata pelajaran agama dikembangkan hanya melalui lima (5)
Mata pelajaran, yaitu: Al-Quran-Hadits, Akidah-Akhlak, Figh, Sejarah
Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. Sementara itu, PDF ini memiliki
kurikulum keagamaan Islam yang mencapai 75 persen, Sementara
kurikulum pendidikan umum hanya 25 persen. Dan kurikulum keagamaan
Islam juga merujuk pada kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab.
Jenjang PDF dimulai dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah
hingga pendidikan tinggi. Soal ujian nasional pun ditulis dalam bahasa
Arab. Jenjang pendidikan dasar ditempuh pada PDF Ula selama 6 (enam)
tahun, dan PDF Wustha selama 3 (tiga) tahun. Jenjang pendidikan
menengah ditempuh pada PDF Ulya selama 3 (tiga) tahun. Sementara status
pendidik pada satuan PDF sesuai Pasal 31 ayat (1), ayat (2) dalam PMA

Nomor 13 Tahun 2014, disamping diharapkan harus memenuhi kualifikasi

nery wiseygrre

2 Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Direktorat Jenderal Pendidikan

m Kementerian Agama RI, Materi Power Point, Grand Desain Pendidikan Diniyah Formal, 2014
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dan persyaratan sebagai pendidik profesional, serta mempunyai hak dan
kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pendidikan diniyah formal terdiri dari: a. Pendidikan diniyah formal
jenjang pendidikan dasar (pendidikan diniyah formal ‘Ula), terdiri dari 6
tingkat sederajat dengan SD/MI, dan pendidikan diniyah formal Wustha
terdiri atas 3 tingkat sederajat dengan SMP/MTs. b. Pendidikan diniyah
formal jenjang pendidikan menengah berbentuk pendidikan diniyah formal
Ulya, terdiri dari 3 tingkat sederajat dengan SMA/MA. c. Pendidikan
diniyah formal jenjang pendidikan tinggi berbentuk Ma’had Ali untuk
program sarjana (S1), magister (S2) dan doktor (S3).

Kurikulum yang dikembangkan oleh pendidikan diniyah formal
terdiri atas pendidikan umum dan pendidikan keagamaan Islam berbasis
kitab kuning (kutub al turats). Mata pelajaran umum juga diajarkan sekitar
25 persen dari keseluruhan mata pelajaran. Adapun lebih jelasnya
kurikulum satuan pendidikan diniyah formal ula paling sedikit memuat: (1)
al-Qur’an; (2) Hadits; (3) Tauhid; (4) Fikih; (5) Akhlak; (6) Tarikh; (7)
Bahasa Arab; (8) Pendidikan Kewarganegaraan; (9) Bahasa Indonesia; (10)
Matematika; dan (11) Ilmu Pengetahuan Alam. Kurikulum satuan
pendidikan diniyah formal Wustha paling sedikit memuat: (1) al-Qur’an; (2)
Tafsir — llmu Tafsir; (3) Hadits — Ilmu hadits; (4) Tauhid; (5) Fikih — Ushul
Fikih; (6) Akhlak Tasawuf; (7) Tarikh; (8) Bahasa Arab; (9) Nahwu —
Shorof; (10) Pendidikan Kewarganegaraan; (11) Bahasa Indonesia; (12)

Matematika; dan (13) llmu Pengetahuan Alam.
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Adapun kurikulum satuan pendidikan diniyah formal Ulya adalah: (1)
al-Qur’an; (2) Tafsir — lImu Tafsir; (3) Hadits — IImu hadits; (4) Tauhid; (5)
Fikih — Ushul Fikih; (6) Akhlak Tasawuf; (7) Tarikh; (8) Bahasa Arab; (9)
Nahwu — Shorof; (10) Balaghah; (11) lImu Kalam; (12) IImu Arudh; (13)
lImu Mantiq; (14) llmu Falak; (15) Pendidikan Kewarganegaraan; (16)
Bahasa Indonesia; (17) Matematika; (18) Ilmu Pengetahuan Alam; dan (19)
Seni dan Budaya. Dari struktur kurikulum tersebut dapat dijelaskan bahwa
kurikulum yang diterapkan pada pendidikan diniyah formal ini adalah
kebalikan dari kurikulum madrasah, jika di madrasah porsi ilmu umum 75
persen dan ilmu agama 25 persen, maka di pendidikan diniyah formal ini
sebaliknya yaitu 75 persen ilmu agama dan 25 persen ilmu umum.

Karena Pendidikan diniyah formal dilaksanakan di pesantren maka
pembelajarannya berbasis kitab-kitab klasik atau kitab kuning.13 Disinilah
letak perbedaan (distingsi) dengan layanan pendidikan umum berciri khas
Islam, dan pendidikan diniyah salafiyah yang porsi pendidikan
keagamaannya 100 persen. Dengan demikian lulusan pendidikan diniyah
formal yang berbasis pesantren ini nanti diharapkan mampu bersaing
dengan lulusan sekolah formal lain dengan menggunakan ijazah formal
yang diperoleh usai kelulusan.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Direktur Pendidikan Pondok
Pesantren Kemenag H. Mochsen, MA pada peresmian pendidikan diniyah
formal bagi 12 provinsi se-Indonesia bahwa lulusan pondok pesantren

melalui pendidikan diniyah formal diharapakan menjadi tenaga profesional
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yang mampu bersaing, memiliki kelebihan akhlaqul karimah dan ahli dalam
ilmu agama Islam. Dijelaskan pula bahwa misi kementerian agama
menciptakan ulama yang toleran dan moderat. Karenanya penting mendidik
santri memiliki pengetahuan berimbang antara pengetahuan agama dan
pendidikan formal. Inilah wajah dan pola baru pendidikan pesantren sebagai
alternatif solusi yang bisa diterima untuk menghilangkan kegelisahan
kalangan pesantren menghadapi berbagai tuntutan perubahan, dimana
selama ini kalangan pesantren dihadapkan pada dilemma, di satu pihak
pesantren perlu menjalankan fungsi tradisionalnya, yaitu pendidikan dan
pengajaran ilmu-ilmu keislaman konvensional untuk mencetak kyai, guru
agama, muballigh, dan ahli agama.

Disamping memberikan dasar-dasar keagamaan kepada orang yang
tidak bermaksud menjadi ahli agama yang profesional, tetapi di pihak lain
dirasakan juga perlunya pesantren mengembangkan kurikulum baru untuk
memenuhi kebutuhan lapangan kerja yang lebih luas, dengan konsekuensi
pengurangan pengajaran agama konvesional. Legalitas pendidikan diniyah
formal ini diprediksi akan memperkokoh khittah pesantren sebagai institusi
yang menyiapkan santri “mutafaqqih fiddin”yang merupakan misi utama
awal pendirian pesantren di Indonesia. Khittah pesantren ini akan lebih
fokus karena eksistensi pesantren salafiyah diperkokoh, sedang
pengembangan varian pesantren dibuka lebar-lebar, sehingga inovasi

pesantren sesuai kekhasannya masing-masing menjadi lebih terjamin.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Kurikulum

Ada tiga faktor yang mempengaruhi pengembangan kurikulum,
yaitu: Pertama. Pergururan Tinggi. Perguruan tinggi setidaknya
memberikan dua pengaruh terhadap kurikulum sekolah. Kepala madrasah
adalah padanan dari shcool principal, yang tugas kesehariannya
menjalankan principalship atau kekepala sekolahan. Istilah kekepala
sekolahan mengandung makna sebagai segala sesuatu yang berkaitan
dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. Penjelasan ini
dipandang penting, karena terdapat beberapa istilah untuk menyebut jabatan
kepala sekolah, seperti administrasi sekolah (shcool administrator),
pimpinan sekolah (shcool leader), manajer sekolah (shcool manajer), dan
lain-lain.™

Pertama, dari segi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dikembangkan diperguruan tinggi umum. Pengetahuan dan teknologi
banyak memberikan sumbangan bagi isi kurikulum serta proses
pembelajaran. Jenis pengetahuan yang dikembangkan di perguruan tinggi
akan mempengaruhi isi pelajaran yang akan dikembangkan dalam
kurikulum. Perkembangan teknologi selain menjadi isi kurikulum juga
mendukung pengembangan alat bantu dan media pendidikan. Kedua, dari
segi pengembangan ilmu pendidikan dan keguruan serta penyiapan guru-

guru Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK, seperti IKIP,
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8 Hasan Baharun, ‘Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan Kepala

drasah’, At-Tajdid: Jurnal Ilmu Tarbiyah, Vol. 6, No. 1, tahun 2017, h. 1-25.
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FKIP, STKIP). Kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan juga
mempengaruhi pengembangan kurikulum, terutama

melalui penguasaan ilmu dan kemampuan keguruan dari guru-guru
yang dihasilkannya. Pengusaan keilmuan, baik ilmu pendidikan maupun
ilmu bidang studi serta kemampuan mengajar dari guru-guru akan sangat
mempengaruhi pengembangan dan implementasi kurikulum di sekolah.
Guru-guru yang mengajar pada berbagai jenjang dan jenis sekolah yang ada
dewasa ini, umumnya disiapkan oleh LPTK melalui berbagai program, yaitu
program diploma dan sarjana. Pada Sekolah Dasar masih banyak guru
berlatar belakang pendidikan SPG dan SGO, tetapi secara berangsurangsur
mereka mengikuti peningkatan kompetensi dan kualifikasi pendidikan guru
melalui program diploma dan sarjana.

Kedua. Masyarakat. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat,
yang diantaranya bertugas mempersiapkan anak didik untuk dapat hidup
secara bermatabat di masyarakat. Sebagai bagian dan agen masyarakat,
sekolah sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat di tempat sekolah
tersebut berada. Isi kurikulum hendaknya mencerminkan kondisi
masyarakat penggunanya serta upaya memenuhi kebutuhan dan tuntutan
mereka. Masyarakat yang ada di sekitar sekolah mungkin merupakan
masyarakat yang homogen atau heterogen. Sekolah berkewajiban menyerap
dan melayani aspirasi-aspirasi yang ada di masyarakat.

Salah satu kekuatan yang ada dalam masyarakat adalah dunia usaha.

Perkembangan dunia usaha yang ada di masyarkat akan mempengaruhi
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pengembangan kurikulum. Hal ini karena sekolah tidak hanya sekedar
mempersiapkan anak untuk selesai sekolah, tetapi juga untuk dapat hidup,
bekerja, dan berusaha. Jenis pekerjaan yang ada di masyarakat berimplikasi
pada kurikulum yang dikembangkan dan digunakan sekolah.

Ketiga, Sistem Nilai Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat
sistem nilai, baik nilai moral, keagamaan, sosial, budaya maupun nilai
politis. Sekolah sebagai lembaga masyarakat juga bertangung jawab dalam
pemeliharaan dan pewarisan nilai-nilai positif yang tumbuh di masyarakat.
Pembinaan kinerja dalam hal ini adalah adanya komunikasi kinerja yang
berlangsung terus menerus, di mana kepala madrasah/sekolah dan seluruh
komponennya bekerjasama untuk berbagi informasi mengenai kemajuan
kerja, kendala dan permasalahan potensial, kemungkinan solusi bagi
permasalahan tersebut, serta bagaimana pimpinan dapat membantu
bawahan.™

Sistem nilai yang akan dipelihara dan diteruskan tersebut harus
terintegrasikan dalam  kurikulum. Persoalannya bagi pengembang
kurikulum ialah nilai yang ada di masyarakat itu tidak hanya satu.
Masyarakat umumnya heterogen, terdiri dari berbagai kelompok etnis,
kelompok vokasional, kelompok intelek, kelompok sosial, dan kelompok

spritual keagamaan, yang masing-masing kelompok itu memiliki nilai khas
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4 Hasan Baharun, “Manajemen Kinerja Dalam Meningkatkan Competitive Advantage

a Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Manajemen, Vol. 5. No. 2, tahun 2016, h. 279-99
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dan tidak sama. Dalam masyarakat juga terdapat aspek-aspek sosial,
ekonomi, politk, fisik, estetika, etika, religius, dan sebagainya.
Aspek-aspek tersebut sering juga mengandung nwilai-nilai yang
berbeda. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengakomodasi
berbagai nilai yang tumbuh di masyarakat dalam kurikulum sekolah,
diantaranya:
a. Mengetahui dan memperhatikan semua nilai yang ada dalam masyarakat;
b. Berpegang pada prinsip demokratis, etis, dan moral;
c. Berusaha menjadikan dirinya sebagai teladan yang patut ditiru;
d. Menghargai nlai-nilai kelompok lain;
e. Memahami dan menerima keragaman budaya yang ada.”
Penelitian Terdahulu yang Relevan
Studi tentang lembaga pendidikan pondok pesantren antara lain adalah
“Penerapan Manajemen Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di Pondok
Pesantren al-Munawwarah Pekanbaru” yang ditulis oleh Ucu Kurniawan.
Dalam penelitian ini, ia berkesimpulan bahwa penerapan fungsi planning,
organizing, actuating dan controlling pada kegiatan manajemen pendidikan
PDF PP. al-Munawwarah Pekanbaru secara global sudah sejalan dengan PMA
RI Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam, SK. Dirjen
Pendis Nomor 5839 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pedoman Pendirian PDF
dan SK. Dirjen Pendis Nomor 6036 Tahun 2015 Tentang Kerangka Dasar dan

Struktur Kurikulum PDF. Namun demikian, secara detail masih terdapat
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kekurangan dalam penerapan fungsi planning, organizing, actuating dan
controlling manajemen pendidikan PDF PP. al-Munawwarah Pekanbaru belum
terlaksana secara maksimal: (1) dalam hal jadwal pembelajaran setiap semester
dan penugasan pendidik pada mata pelajaran menunjukkan bahwa fungsi
planning, organizing, actuating dan controlling terkait kualifikasi pendidikan
gurun-gurunya belum terlaksana dengan baik, masih ada guru yang belum
tamat S1 atau hanya tamat SLTA, dan (2) dalam hal penyusunan kurikulum
setiap tahun ajaran dan setiap semester terkesan mengulang dokumen
perencanaan kurikulum yang sudah ada. Penerapan fungsi planning,
organizing, actuating dan controlling pada kegiatan manajemen kesiswaan
PDF PP. al-Munawwarah Pekanbaru secara global sudah sejalan dengan PMA
R1 Nomor 13 Tahun 2014, SK. Dirjen Pendis Nomor 5839 Tahun 2014 dan
SK. Dirjen Pendis Nomor 6036 Tahun 2015. Penerapan fungsi planning,
organizing, actuating dan controlling pada kegiatan manajemen sarana dan
prasarana PDF PP. al-Munawwarah Pekanbaru secara global sudah sejalan
dengan PMA RI Nomor 13 Tahun 2014, SK. Dirjen Pendis Nomor 5839 Tahun
2014 dan SK. Dirjen Pendis Nomor 6036 Tahun 2015, akan tetapi secara detail
masih terdapat kekurangan dalam penerapan fungsi perencanaan (planning)
sarana dan prasarana media pembelajaran, dalam hal ini ketersediaan dan
kelengkapanlaboratorium Multimedia/ Komputer lengkap dan laboratirium
IPA lengkap belum dapat diwujudkan. Kendala-kendala dalam penerapan
fungsi planning, organizing, actuating dan controlling pada kegiatan

manajemen kurikulum, kesiswaan dan sarana prasarana PDF PP. al-
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Munawwarah Pekanbaru, kendala yang paling urgen adalah dana, sarana dan
prasarana yang salah satunya berpengaruh terhadap ketersediaan dan
kelengkapan media pembelajaran seperti laboratorium Multimedia/ Komputer
lengkap dan laboratirium IPA lengkap.’™
Riset yang dilakukan oleh Ahmad al-Munawir, dengan judul

Implementasi Pemikiran Buya Busra Dalam Pendidikan Islam (Kajian
Terhadap Pondok Pesantren al-Munawarah dan Pondok Pesantren allkhwan
Pekanbaru),” pada Program Pascasarjana UIN Suska Riau tahun 2017.
Penelitian ini mencakup implementasi sistem pendidikan, tujuan pendidikan,
kurikulum dan jenjang pendidikan, kultur belajar, dan santri/ siswa. Sistem
pendidikan yang diterapkan dan dikembangkan oleh Buya Busra di Pondok
Pesantren al-Munawwarah dan Pondok Pesantren al-lkhwan Pekanbaru adalah
gabungan dari 2 (dua) sistem pendidikan pesantren tradisional (salaf) dan
sistem pendidikan madrasah. Sistem pendidikan pesantren tradisional (salaf)
dapat dilihat dari keberadaan pondok atau asrama, kyai atau buya dan ustadz,
santri putra dan putri, masjid/ mushalla, dan pembelajaran kitab-kitab Islam.
Sedangkan sistem pendidikan madrasah dapat dilihat dari keberadaan jenjang
pendidikan Madrasah Tsanawiyyah dan Madrasah Aliyah, pembagian kelas,
pengelompokkan mata pelajaran, dan muatan kurikulum pendidikan Islam dan
umum. Tujuan pendidikan menurut pemikiran Buya Busra adalah mencetak

dan melahirkkan manusia yang beriman dan bertagwa, terampil dan berguna
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antren al-Munawwarah Pekanbaru”, Tesis, Pascasarjana, UIN Suska Riau, 2020.
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bagi masyarakat. Kurikulum dan program pendidikan yang diterapkan dan
dikembangkan oleh Buya Busra di kedua pondok pesantren tersebut terdiri dari
. (1) Kurikulum pondok pesantren (al-ma’hadiyyah) yang sekarang menjadi
kurikulum Pendidikan Diniyyah Formal (PDF), dengan masa belajar selama 7
tahun, dimulai dari kelas | sampai dengan kelas VII, dan (2) Kurikulum
pendidikan madrasah, dalam hal ini Madrasah Tsanawiyyah (MTs) dengan
masa belajar selama 3 tahun terdiri dari Kelas V11, Kelas V11 dan Kelas 1X, dan
Madrasah Aliyyah (MA) dengan masa belajar selama 3 tahun terdiri dari Kelas
X, Kelas XI dan Kelas XII, mengacu kepada Kurikulum Kementerian Agama
Rl dan Kementerian Pendidikan Nasional. Dengan diterapkan dan
dikembangkannya 2 (dua) kurikulum tersebut, maka kegiatan belajar mengajar
di kedua pondok pesantren ini terdiri dari kegiatan kurikuler, intra kurikuler
dan ekstra 114 kurikuler sebagaimana tergambar dalam kegiatan harian dan
mingguan. Guru atau ustadz dalah orang-orang yang memiliki komitmen untuk
melaksanakan tugasnya ikhlas Lilllahi Ta’ala, siap menjadi tenaga pendidik
yang profesional, yang melakukan transfer ilmu-ilmu agama (tafagquh fi al-
din) dan nilai-nilai Islam (Islamic values) sekaligus sebagai pembimbing yang
memberikan pengarahkan dan menuntun peserta didik dalam belajar. Santri
atau siswa adalah santri atau siswa yang telah memenuhi persyaratan yang telah

ditetapkan. Santri atau siswa dan mengikuti kegiatan pendidikan di Pondok
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Pesantren al-Munawwarah dan Pondok Pesantren al-lkhwan Pekanbaru, adalah
santri atau siswa yang telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan.’’

Sariduddin juga melakukan riset tentang Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Diniyah Formal (Pdf) Di Pesantren Ulya Zainul Hasan
Probolinggo. Dalam riset ini, menunjukkan bahwa PDF Ulya Zainul Hasan
berhasil mengembangkan kurikulumnya tidak hanya dalam penguasaan kitab
kuning dan ahli agama (mutafagquh fiddin) tapi diorientasikan pada
pengembangan life skills. Beberapa kegiatan life skills yang dikembangkan di
antaranya teknik komputer, training pengurusan jenazah, koperasi, pencak
silat, marawis dan seni hadrah. Selain itu juga dikembangkan beberapa
kegiatan ekstrakurikuler antara lain kelompok bahsul masail, bimbingan
bahasa arab, bimbingan khitobah, dan pelatihan manasik haji.”®

Sintiyani menulis tentang Pengembangan Mutu Pembelajaran Diniyah.
Secara umum buku ini menjelaskan bahwa Pengembangan mutu pembelajaran
diniyah dapat dilakukan dengan konsep pengembangan mutu pembelajaran
sekolah yang diimplementasikan berlandaskan tuntunan Islam dan tetap
memegang teguh ciri khas madrasah diniyah. Kolaborasi seimbang antara
penerapan pemikiran tokoh pendidikan dengan konsep pendidikan khas

madrasah diniyah akan menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih baik.”
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" Ahmad al-Munawir, “Implementasi Pemikiran Buya Busra Dalam Pendidikan Islam
jian Terhadap Pondok Pesantren al-Munawarah dan Pondok Pesantren allkhwan Pekanbaru),”

sis, Program Pascasarjana UIN Suska Riau, 2017.

8 Sariduddin, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal (Pdf) Di Pesantren
a Zainul Hasan Probolinggo” dalam EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan
gamaan, 18 (1), 2020, him. 84-99

79 Sitiyani, Pengembangan Mutu Pembelajaran Diniyah, (Jawa Tengah: PUSTAKA SENJA,

(=]
~
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Kerangka Berfikir Penelitian

Pesantren merupakan salah satu subsistem dari pendidikan nasional. Hal
ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pesantren memiliki peran penting dalam pembangunan
nasional, Khususnya dalam bidang pendidikan keagamaan Islam. Untuk
menguatkan peran pesantren dalam pembangunan pendidikan keagamaan
Islam, perlu adanya penyetaraan lulusan pesantren dengan lulusan formal
nonpesantren. Sebagai pengakuan terhadap pesantren dan upaya untuk
menguatkan pendidikan pesantren, pemerintah menghadirkan program
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) sebagai implementasi dari Peraturan

Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Pasal 14 dan 15.

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) merupakan salah satu dari entitas
kelembagaan pendidikan keagamaan Islam yang bersifat formal untuk
menghasilkan lulusan mutafaqgih fiddin (ahli ilmu agama Islam) guna
menjawab atas langkanya kader mutafaqqih fiddin. Jenjang PDF dimulai dari
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi.
Jenjang pendidikan dasar ditempuh pada PDF Ula selama 6 (enam) tahun, dan
PDF Wustha selama 3 (tiga) tahun. Jenjang pendidikan menengah ditempuh
pada PDF Ulya selama 3 (tiga) tahun. Sedangkan jenjang pendidikan tinggi
ditempuh pada Ma’had Aly untuk program sarjana (S1), magister (S2), dan

doktor (S3).

Kurikulum yang akan dikembangkan oleh PDF terdiri atas pendidikan

umum dan pendidikan keagamaan Islam berbasis kitab kuning (kutub al-
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turats). Mata-mata pelajaran pendidikan umum hanya terdiri atas Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan
Alam, serta untuk tingkat ulya ditambah dengan Seni dan Budaya, sementara
mata pelajaran keagamaan Islam hingga di tingkat ulya meliputi: Al-Qur’an,
Tauhid, Tarikh, Hadist-llmu Hadits, Figh-Ushul Figh, Akhlag-Tasawuf,
Tafsir-1lmu Tafsir, Bahasa Arab, Nahwu-Sharf, Balaghah, Iimu Kalam, Iimu
Arudh, llmu Mantiq, dan Ilmu Falak yang semuanya berbasis kitab dan
berbahasa Arab. Jika diakumulasi beban mata-mata pelajaran pendidikan
keagamaan Islam setidaknya 75% dari seluruh beban pelajaran, sementara
beban mata-mata pelajaran pendidikan umum sekitar 25% dari seluruh beban
pelajaran. Pendidikan Diniyah Formal (PDF) sebagaimana pendidikan formal
pada umumnya, di akhir proses pendidikan harus mengkuti ujian yang berrsifat

nasional.

Untuk memudahkan pemahaman dan alur dari permasalahan yang diteliti
dalam penelitian ini. Maka penulis membuat kerangka pemikiran, sebagai

berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir Penelitian

Pondok Pesantren Perencanaan
v
PDF > Kurikulum ‘4 Pelaksanaan
l Evaluasi

Faktor-Faktor
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yang berjenis
kualitatif. Oleh karena itu, tesis yang penulis susun ini, menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, yang penekanannya tidak pada pengujian
hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara
berfikir formal dan argumentatif.! Penelitian ini memiliki karakteristik natural
dan merupakan kerja lapangan dan bersifat deskriptif.? Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena,
peristiwa, atau pemikiran orang yang dilakukan secara individual maupun
kelompok.®

Pendekatan kualitatif juga berarti prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut
secara holistic (menyeluruh).* Pendekatan kualitatif, juga berarti menguraikan
fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Dengan pertimbangan itu

penelitian ini berusaha menganalisas dan mendeskripsikan data, fakta dan

JIERAG uejng Jo AJISIdAIU) DTWE[S] d)e)S
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! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), Cet. 1, him. 5.
2 Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka

ajar, 2004), Cet. 4, him. 69.

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
dakarya, 2005), Cet. 1, him. 60.
4 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: P.T. Remaja Rosda Karya,

02), him. 3
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Tempat dan Waktu Penelitian

penelitian secara berulang-ulang sampai jenuh.®
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keadaan maupun disposisi yang terjadi di lapangan serta melakukan analisis
dan prediksi tentang apa yang sebaiknya dilakukan untuk mencapai keadaan
yang dikehendaki. Deskripsi tersebut diperolen dengan cara mencatat

wawancara sumber data dan tindakan-tindakan yang di amati dilokasi

Adapun yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah pondok

Diniyah Formal, yaitu;

Pesantren di Kabupaten Kampar yang menyelenggarakan program Pendidikan
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°> Robert C. Bogdan & S.J. Taylor, Introduction to Qualitative Research Methods (New York:
n Wiley, 1975), h. 5.

Tabel 3.1
LOKASI PENELITIAN
No Nama Pesantren Jenjang yang Alamat
Dimiliki
1 | Pondok pesantren Islamic | Wustha Jalan Raya Pekanbaru -
Centre Al Hidayah Bangkinang Km. 39
Desa Kampar
W Kecamatan Kampar
& Timur Kabupaten
o Kampar Riau.
7 | 2 | Pondok pesantren Assalam | Ulya Jalan Kab. Bangkinang
& Naga Beralih Seberang - Dnau
B Bingkuang Km. 17
A Naga Beralih
= Kecamatan Kampar
E. Utara Kabupaten
™ Kampar Riau.
E. 3 | Pondok Pesantren Darun | Wustha dan Ds. Muara Uwai Kec.
< Nahdah Ulya Bangkinang Kampar
o |4 | Anshoru al-Sunnah Air Ulya JI. Pasar Baru Air Tiris
— . .
o0 Tiris
£ |5 | Pondok Pesantren Syeikh | Wustha dan Kuntu, Kampar Kiri
o Abdurrahman Kuntu Ulya
=
W
S
j+%)
e
Joh
A
]
e
2
~
;.
e
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Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini adalah setelah disetujui
oleh pembimbing untuk melakukan penelitian.
Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah kepala Pondok Pesantren yang
mengelola Program Pendidikan Diniyah Formal di Pondok Pesantren
Kabupaten Kampar, Wakil Bidang Kurikulum dan Guru. Sedangkan obyek
penelitiannya adalah penerapan kurikulum di Pendidikan Diniyah Formal di
tingkat Wustha Pondok Pesantren di Kabupaten Kampar.
Informan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara
sebagai sumber utama pencarian data. Oleh karena itu, penelitian ini sangat
mengandalkan informasi yang diberikan oleh Informan dalam penelitian ini.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini terdiri dari : 1 orang
Kepala Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Wustha dari masing-masing Pondok
Pesantren; 1 orang Wakil Kepala bidang Kurikulum Pendidikan Diniyah
Formal (PDF) Wustha dari masing-masing Pesantren; dan 2 atau 3 guru/ustadz
satuan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren Kabupaten
Kampar.
Teknik Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi pada dasarnya adalah sumber semua ilmu pengetahuan.

Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai
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dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.® Observasi adalah
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki.” Dalam hal ini, peneliti
dengan berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi
lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi
yang ada di lapangan. Teknik ini digunakan untuk mengamati langsung
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu tentang penerapan
kurikulum pada Pendidikan Diniyah Formal Pondok Pesantren di
Kabupaten Kampar.
Wawancara

Secara sederhana, wawancara diartikan sebagai seni menantakan
sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar.® Wawancara atau
Interviewadalah sebuah percakapan langsung (face to face) antara peneliti
dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab.° Dalam penelitian ini, proses
interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari informan
tentang penerapan kurikulum pada Pendidikan Diniyah Formal Pondok

Pesantren di Kabupaten Kampar ini.

nery wiseyjedg uejng jo £3IsIaArun d1we[sy aje3s

¢ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 64.

7 Soetrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: ANDI, 1980), 136

8 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Syafei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung:
taka Setia, 2003), h. 161

® W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), h. 119.
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Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu dokumen pendukung data lain yang bersifat
dokumentasi, misalnya srana dan aprasarana, profil sekolah, silabus, RPP,

dan lainnya

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui wawancara, peneliti

menggunakan analisis interaktif yang mengandung empat komponen yang

saling berkaitan, yaitu: pengumpulan data, penyederhanaan data, pemaparan

data, penarikan dan pengajuan simpulan. Adapun langkah-langkah dalam

analisis data tersebut, sebagai berikut:°

1.

Tahap pengumpulan data (Reduksi Data). Pada tahap ini peneliti

mengumpulkan data yang berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut ;

a. Manajemen penerapan kurikulum pada Pendidikan Diniyah Formal
Pondok Pesantren di Kabupaten Kampar

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan kurikulum pada
Pendidikan Diniyah Formal Pondok Pesantren di Kabupaten Kampar;

Proses penyederhanaan data. Proses ini adalah proses pemilihan,

pemusatan perhatian dalam penyederhanaan, pengabstrakan dan

tranformasi data atau data kasar hasil dari catatan lapangan.

Penyederhanaan dapat dilakukan dengan membuat ringkasan dan

eAf uej[ng jo A31SIdATU) dDTWE]S] d)e)S

10 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : RajaGrafindo Persada,

2008), him. 94 — 99. Lihat juga Burhan Bungin (Eds)., Analisis Data Penelitian Kualitatif;
P&mahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah Model Aplikasi, (Jakarta : RajaGrafindo Persada,
@8), him. 69.
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mengembangkan sistem pengkodean (coding) guna mempermudah dalam
mendatakan kembali data yang telah diperoleh. Data yang perlu
disederhanakan adalah data yang yang diperoleh di lokasi penelitian yang
berkenaan dengan penerapan kurikulum pada Pendidikan Diniyah Formal
Pondok Pesantren di Kabupaten Kampar.

Pemaparan data/Penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini juga
dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang sudah
diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dari bentuk informasi yang
kompleks menjadi sederhana dan selektif serta mudah dipahami
maknanya. Data yang diperoleh peneliti di Pendidikan Diniyah Formal
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu kemudian dipaparkan dan
dipahami maksud dari data yang dikumpulkan tersebut.

Penarikan dan pengajuan simpulan (verifikasi). Pada tahap ini merupakan
proses dimana peneliti mampu menggambarkan tugas dan fungsi
penerapan kurikulum pada Pendidikan Diniyah Formal Pondok Pesantren
di Kabupaten Kampar serta peristiwa-peristiwa yang terjadi selama proses
penelitian di lapangan.

Analisis data tersebut, dan nantinya akan digunakan dalam penelitian ini

digambarkan sebagai berikut :
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan
bahwa Pertama, penerapan kurikulum Pendidikan diniyah Formal (PDF)
Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar secara umum sudah menerapkan
kurikulum PDF sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Kementrian Agama
RI, yaitu melakukan proses pembelajaran sesuai dengan struktur kurikulum
dalam kurikulum PDF. Dalam pelaksanaannya, Pondok Pesantren di
Kabupaten Kampar yang melaksanakan program PDF, telah melakukan proses
perencanaan, pelaksanaan program, dan evaluasi.

Kedua, Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan kurikulum
Pendidikan diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren di Kabuparten Kampar
adalah Pertama. Sumber Daya Manusia. Dalam konteks ini bisa guru dan
tenaga kependidikan. Kedua, factor finansial atau sumber dana. Artinya,
kondisi keuangan akan mempengaruhi terlaksananya kurikulum PDF di
pesantren tersebut. Ketiga, factor sarana dan prasarana. Jika merujuk pada
pasal 35 dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014, maka
penyelenggara PDF mestinya memiliki sarana dan prasarana yang meliputi

lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang

125
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perpustakaan dan ruang laboratorium. Keempat, tantangan global, kurangnya

pemahaman masyarakat akan eksistensi PDF, dan motivasi santri yang rendah.

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis perlu menyampaikan
beberapa hal terkait pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP Negeri Kuantan

Singingi;

1. Pesantren di Kabupaten Kampar teruatama yang mengimplementasikan
kurikulum PDF ini, harus berusaha menjadikan semua variabel yang
menjadi faktor keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka tersebut,
sebagai perhatian penting untuk dijadikan bahan kajian dan evaluasi;

2. Kepala Pesantren sebagai pemimpin di Pesantren PDF, harus mampu
menggerakan, mengarahkan, serta menginspirasi para guru untuk mau
berubah menuju kearah pendidikan lebih baik. Selain itu perlu diperkuat
kerjasama antara individu dan Lembaga, antar guru dan kepala pesantren,
Kementrian Agama, orang tua dan pihak-pihak yang terkait agar
pelaksanaan kurikulum PDF di Pondok Pesantren Kabupaten Kampar,
dapat berjalan dengan baik;

3. Para guru di Pondok Pesantren yang menyelenggarakan kurikulum PDF,
harus terus meningkatkan kemampuan atau kompetensinya dalam
merencanakan dan menjalankan proses pembelajaran.

4. Bagi warga masyarakat di sekitar pondok, perlu diberikan pemahaman dan

informasi bahwa PDF merupakan program Pendidikan yang setara dengan
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mpiran 1

Mohon Pengisian Angket

e

@engan hormat, Perkenankanlah kami meminta kesediaan Bapak, Ibu, Saudara/i
umtuk berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan yang ada
dalam kuesioner ini. Penelitian ini digunakan untuk menyusun tesis dengan judul
“PENERAPAN KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL
PONDOK PESANTREN DI KABUPATEN KAMPAR?”. Untuk itu diharapkan
para responden dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya demi membantu
penelitian ini.
&tas waktu dan kesediaannya saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian ini
Bermanfaat bagi kita semua.
A
KUESIONER PENELITIAN
A. Deskripsi Responden
1. Nama Instansi
2. Tanggal Pengisian .. ...
3. Jenis Kelamin : Laki — Laki / Perempuan
4. Pendidikan Terakhir
71 Diploma (D3)
] Strata 1 (Sarjana)
1 Strata 2 (Master)
(] Strata 3 (Doktor)

5. Jabatan :
1 Kepala Madrasah
1 Wakilb Kepala
A " Guru Mata Pelajaran
% 1 Guru Lainnya
£.6. Lama Bekerja :
5 11 ->5tahun
=5 16— 10 tahun
! 111 — 15 tahun
= 7116 — 20 tahun
g (1> 21 tahun
@
%’ Pernyataan
o Bapak/lbu dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas pernyataan-

=npernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia dengan tanda centang (V) pada
U salah satu alternatif jawaban.

92]
w

= Sangat Setuju
= Setuju
= Kurang Setuju

P2
w

130

eIy WIse)] JireAg uejn



)

],

NVIY VISNS NIN
‘ll
o/l

Al

%

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

1dioyeH o
_|

S

STS~

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Aspek

Pernyataan

Jawaban

4

3

2

S

KS

TS

STS

6P B SRS NIIRQ | E

\‘

ueeURIUaIad

Saya memahami Vvisi pesantren

Saya memahami misi pesantren

Saya memahami tujuan kurikulum
pesantren

Semua guru diajak terlibat dalam
penyusunan kurikulum pesantren

Semua guru diberikan kebebasan dalam
menentukan sumber belajar yang akan
digunakan

Semua guru diberikan kebebasan dalam
menentukan strategi belajar yang akan
digunakan

Semua guru terlibat dalam mengatur
kalender akademik pembelajaran

Semua guru terlibat dalam mengatur
jadwal pembelajaran

Semua guru terlibat dalam mengatur
alokasi waktu pembelajaran

Semua guru terlibat dalam
merencanakan kegiatan evaluasi santri

Saya meyakini bahwa pesantren telah
berusaha menumbuhkan minat bakat
santri

WwiNINYLINY| ueeuesye|ad

Saya selalu mempersiapkan perangkat
pembelajaran terlebih dahulu sebelum
mengajar

Saya Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Saya menggunaakan media
pembelajaran sebagaimana yang
direncanakan

Semua guru terlibat dalam penerapan
kurikulum yang ditetapkan pesantren

Semua guru masuk kelas sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan

Semua guru aktif bekerja (mengajar)
sesuai yang telah ditetapkan oleh
pesantren

eIy WISe)] JIIeAg uejn[s ja A;E.[aAgu.é] onufe[s] afeis

131




)

g

NVIY VISNS NIN
‘ll
o/l

Al

%

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

%[EXSNS NIRPIHM Bfd0 JEH @

Setiap satu bulan sekali ada monitoring
dari Yayasan atas pelaksanaan
kurikulum di pesantren

Setiap 3 bulan sekali, guru diminta
untuk melaporkan proses pembelajaran

Setiap satu semester selalu diumumkan
guru terbaik di pesantren

Y
NN

26

N
~

Isenjeng

Instrumen penilaian yang saya susun
sudah sesuai dengan teknik penilaian
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh
Pesantren

Setiap akhir semester pesantren
melaksanakan evaluasi kurikulum

Semua guru terlibat dalam
melaksanakan evaluasi kurikulum

Setiap tahun tidak ada perubahan sarana
dan prasarana dalam menunjang
penerapan kurikulum di pesantren

Penilaian terhadap santri dilakukan
secara terus menerus dan berkelanjutan
selama pembelajaran berlangsung dan
setelah usai.

Banyak siswa yang mencapai hasil yang
memuaskan dalam mengikuti kurikulum
pesantren

Semua guru terlibat dalam pengurusan
akreditasi pesantren

Guru merupakan factor penting dalam
mencapai tujuan kurikulum

Input siswa yang baik merupakan factor
penting dalam mencapai tujuan
kurikulum

Ketersediaan sarana dan prasarana
pesantren sangat menunjang
keberhasilan tercapainya kurikulum
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SURAT RISET UIN SUSKA RIAU

j1jlw efdioyeH o

D/\ KEMENTERIAN AGAMA RI
D% UNlVl‘:RSW/‘S ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KA
|5,U—‘% PASCASARJAN A ™Ry

—h "- "Wl —.i IJAII 4

b:n | THE GRADUATE PROGRAMME

e Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 PO.BOX. 1004

UIN SUSKA RIAU Phone & Facs, (0761) 858832, Website: https//pasca.uin-suska.ac.id Email : pasca@uin-suska ac.ig
— —— el
Nomor :B-412/Un.04/Ps/HM.01/01/2023 Pekanbaru, 26 Januari 2023
Lamp. :1 berkas
Hal . 1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi
Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Prov. Riau
Pekanbaru

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Asynul Zumarti

NIM : 22190623094

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam S2
Semester/Tahun : IV (Empat) / 2023

Judul Tesis/Disertasi : Penerapan Kurikulum Pendidikan Diniyah

Formal Pada Pondok Pesantren di
Kabupaten Kampar

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari Pondok Pesantren PDF Di Kabupaten Kampar

Waktu Penelitian: 3 Bulan (26 Januari 2023 s.d 26 April 2023)

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

IIYARE

Tembusan:
Yth. Rektor UIN Suska Riau

Dipindai dengan CamScanner
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SURAT RISET PROVINSI RIAU

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/53779
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah memb;mca‘.osz\.x‘:;t
Permohonan Riset dari Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor
B-412/Un.04/Ps/HM.01/01/2023 Tanggal 26 Januari 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : ASYNUL ZUMARTI

2. NIM/ KTP : 22190623094

3. Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

4. Konsentrasi HE

5. Jenjang . 82

6. Judul Penelitian :  PENERAPAN KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL PADA PONDOK
PESANTREN DI KABUPATEN KAMPAR

7. Lokasi Penelitian :  PESANTREN PENDIDIKAN DINIYAH (PDF) DI KABUPATEN KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

e

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 14 Februari 2023

Di i Secara ik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kampar
Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang
3. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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SURAT RISET KESBANGPOL

lejdioeH o

PEMERINTAIT KABUPATEN KAMPAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0762) 20144
BANGKINANG Kode Pos : 28412

RE MEND
Nomor : 071/BKBP/2023/102

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nomor : 503/DPMPTSP[NON 1ZIN-
RISET/53779 Tanggal 14 Februari 2023, dengan ini memberi Rekomendasi /1zin Penelitian kepada:

1. Nama : ASYNUL ZUMARTI

2. NIM T 22190623094

3. Universitas : UIN SUSKA RIAU

4. Program Studi :  MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

5. Jenjang L 82

6. Alamat :  PEKANBARU

7. Judul Penelitan : PENERAPAN KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL
PADA PONDOK PESANTREN DI KABUPATEN KAMPAR

8. Lokasi - PESANTREN PENDIDIKAN DINIYAH (PDF) DI KABUPATEN KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan
pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan
Riset ini dan terima kasih.

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 17 Februari 2023

Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;
1. Kepala Pesantren Pendidikan Diniyah (PDF) di Kab, kampar

2. Direktur Program Pascasanjana UIN Suska Riau di Peka
3. Yang Bersangkutan. i el

Dipindai dengan CamScanner
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SURAT RISET KEMENAG

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR
Jalan DI. Panjaitan No. 15 Bangkinang
Telepon : (0762) 20456 Faksimili : (0762) 20228
Website : www_kampar.kemenag.go.id

SURAT REKOMENDASI
NOMOR : B-944/KK.04.4/0T.00/5/2023

TENTANG
IZIN PENELITIAN / OBSERVASI

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Kampar setelah Mempelajari Permohonan dari
Asynul Zumarti Tanggal 17 Februari 2023, dengan ini Memberikan Rekomendasi Izin Penelitian /
Observasi Kepada :

Nama : ASYNUL ZUMARTI

NIM : 22190623094

Perguruan Tinggi : UIN SUSKA RIAU

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Jenjang : 82

Alamat : PEKANBARU

Judul : PENERAPAN KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL PADA
PONDOK PESANTREN DI KABUPATEN KAMPAR

Lokasi : PESANTREN PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL (PDF) DI

KABUPATEN KAMPAR

Dengan Ketentuan Sebagai Berikut :

1. Tidak Melakukan Penelitian yang Menyimpang dari Ketentuan dalam Proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada Hubungannya dengan Kegiatan Riset/Prariset dan
Pengumpulan Data ini.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian / Pengumpulan Data ini Berlangsung Selama 6 (Enam)
Bulan terhitung Mulai Tanggal Rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikianlah Rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan Kepada
Pihak yang terkait diharapkan untuk dapat Memberikan Kemudahan dan Membantu Kelancaran
Kegiatan Riset ini terimakasih.

= an Kepala,
& Keépala Subbag Tata Usaha

Eue y ) /
W2, i HoDirhamsyah, M.Sy
ALY NIP. 197212302000031001

Disampaikan kepada Yth.
1. Kepala Pesantren Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di Kab. Kampar
2. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
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SURAT BALASAN PESANTREN ANSHOR AL-SUNNAH

PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL (PDF} UL,

ANSHOR AL-SUNNAH i slemal

KAMPAR - RIAU sl - Slyadn
NSPDF. 231214010066 NPSiV. 69978976

M Pasar Raru Air Tiris = Pacar Usang Km ¢ = Frau Hp 08127620442

13RT 04 Ket Air Tiria
amail : pdfulypans

ralsunnahe gma

SURAT_KETERANGAN
Nomor : / J¢/ PDFULYA-ASHIV/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini. Kepala Pendidikan Diniyah Formal Ulya (PDF)
Kabupaten Kampar, menerangkan bahwa :

Nama : ASYNUL ZUMARTI

NIM : 22190623094

Institusi 1 UIN SUSKA RIAU

Jurusan . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Jenjang Pendidikan :  STRATA 2 (S2)

Telah diberikan izin melaksanakan kegiatan Penelitian dan memperoleh data yang di
butuhkan, di PDF Ulya Anshor Al Sunnah Kabupaten Kampar, dengan judul penelitian
“PENERAPAN KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL PADA PONDOK
PESANTREN DI KABUPATEN KAMPAR"

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
atas Kerjasama nya kami ucapkan terimakasih.

2

DIKELUARKAN : AIR TIRIS
PADA TAN! M
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SURAT BALASAN PESANTREN SYEKH BURHANUDDIN KUNTU

lejdioeH o

alall gl sl B4 L e

PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL

PONDOK PESANTREN SYEKH BURHANUDDIN KUNTU
SK DIRJEN PENDIDIKAN ISLAM NOMOR: 6395 TAHUN 2017

Alamat : JI. Pesantren No. 11 Kuntu Darussalam Kec. Kampar Kiri Kampar - Riau. Kode Pos. 28471

SURAT KETERANGAN
Nomor :SK/PIM/V/2023/49

Yang bertanda tangan dibawah ini, Pimpinan Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu
menerangkan bahwa :

Nama : ASYNUL ZUMARTI

Nim : 22190623094

Institusi : UIN SUSKA RIAU

Jurusan : Menajemen Pendidikan Islam

Jenjang Pendidikan : STRATA 2 (S2)

Telah diberikan izin melaksanakan kegiatan penelitian dan memperoleh data yang
dibutuhkan di Pondok Pesantren Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Syekh Burhanuddin
Kuntu Kabupaten Kampar dengan judul penelitan “PENERAPAN KURIKULUM
PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL PADA PONDOK PESANTREN DIKABUPATEN
KAMPAR’

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, atas
kerja samanya diucapkan terimakasih.

\

ro‘d‘ikduaﬁxan di
Y

AD JUNAIDI JAMARIN, S.H
N%7001 152014051001

Tembusan :
1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Kampar
2. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
3. Yang bersangkutan

IeA«
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SURAT BALASAN PESANTREN WUSTHA AL-HIDAYAH

Alamat : Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang Km. 39 Kampar HP. 0853 2491 2362

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM ABUYA HAJI BACHTIAR DAUD P e
PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL WUSTHA AL HIDAYAH
PONDOK PESANTREN ISLAMIC CENTRE AL-HIDAYAH KAMPAR =N\

NOMOR STATISTIK : 221214010008 NPSN : 70037309 SO ——

SURAT KETERANGAN
Nomor : SK- 003/PPICA/PDF-WUSTHA/V/2023

Yang bertandatangan dibawah ini , Kepala Pendidikan Diniyah Formal (PDF)
Waustha Al Hidayah Kampar menerangkan bahwa :

Nama : ASYNUL ZUMARTI

Nim : 22190623094

Institusi : UIN SUSKA RIAU

Jurusan : Menajemen Pendidikan Islam

Jenjang Pendidikan : STRATA 2 (S2)

Telah diberikan izin melaksanakan kegiatan penelitian dan memperoleh data yang
dibutuhkan di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Wustha Al Hidayah Pondok
Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kabupaten Kampar dengan judul penelitian
“PENERAPAN KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL PADA PONDOK
PESANTREN DIKABUPATEN KAMPAR’

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,
atas kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Dikeluarkan di : Kampar

Tembusan :
1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Kampar
2. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
3. Yang bersangkutan

139



Dipindai dengan CamScanner

SURAT BALASAN PESANTREN DARUN NAHDHA
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ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \m_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

lh-\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

S . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NB 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian

Pr. H. llyas Husti, M.Ag
9611230 198903 1 002

2. Setiap mahasiswa wajib menghadiri minimal 5 kali seminar proposal, thesis dan disertasi

3. Sebagai syarat ujian Proposal, tesis dan Disertasi
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SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PASCASARJANA
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THE GRADUATE PROGRAMME
Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 PO.BOX. 1004
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Nomor
Lamp.
Perihal

Phone & Facs, (0761) 858832, Website: https//pasca.uin-suska.ac.id Email - pasca@uin-suska.ac.id

:§-0274/Un.04/Ps/PP.00.9/01/2023

: 1 berkas

: Penunjukan Pembimbing I dan
Pembimbing Il Tesis Kandidat Magister

Kepada Yth.
1. Dr. Mudasir. M. Pd (Pembimbing Utama)
2. Dr. Agustiar. M.Ag (Pembimbing Pendamping)

di

Pekanbaru

Pekanbaru,20 Januari 2023

Sesuai dengan musyawarah pimpinan, maka Saudara ditunjuk sebagai Pembimbing Utama dan
Pembimbing Pendamping tesis kandidat magister a.n :
Nama : Asynul Zumarti
NIM 1 22190623094
Program Pendidikan : Magister/Strata Dua (52)

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Semester : 111 (Tiga)
Judul Tesis

: Penerapan Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal Pada Pondok

Pesantren Di Kabupaten kampar

Masa bimbingan berlaku selama 1 tahun sejak tanggal penunjukan ini dan dapat diperpanjang
(maks.) untuk 2x6 bulan berikutnya. Adapun materi bimbingan adalah sebagai berikut:

1.

2
3.
4
5

Penelitian dan penulisan tesis;
Penulisan hasil penelitian tesis;

Perbaikan hasil penelitian etelah Seminar Hasil Penelitian;

Perbaikan tesis setelah Ujian Tesis; dan

Meminta ringkasan tesis dalam bentuk makalah yang siap di submit dalam jurnal.

Bersama dengan surat ini dilampirkan blanko bimbingan yang harus diisi dan ditandatangani
setiap kali Saudara memberikan bimbingan kepada kandidat yang bersangkutan.

Demikianlah disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Sertifikat

Nomor: B-1875/Un.04/Ps/PP.00.9/04/2023

Komite Penjaminan Mutu Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Menerangkan Bahwa

Dipindai dengan CamScanner

Nama : Asynul Zumarti

NIM : 22190623094

Judul : Penereapan Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal Pondok Pesantren Di
Kabupaten Kampar
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Telah dilakukan uji Turnitin dan dinyatakan lulus cek plagiasi Tesis Sebesar (22%) di bawah standar maksimal batas toleransi
kemiripan dengan karya tulis ilmiah lainnya. Berdasarkan peraturan Pemerintah melalui Dikti Nomor UU 19 Tahun 2002: Permendiknas
17 tahun 2010 bahwa tingkat persentase kesamaan tulisan yang diunggah di dunia maya hanya boleh 20-25% kesamaan dengan karya
lainnya.

Pekanbaru, 8 Juni 2023
Pemeriksa Turnitin Pascasarjana

SERTIFIKAT TURNITIN TESIS

NUPN. 9920113670

piran 13

=
© Halcipta | yarif Kasim Ria

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.-\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l@b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/:\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama ASYNUL ZUMARTI, lahir pada
tanggal 12 Maret 1983 di Pekanbaru, Provinsi Riau.
Penulis merupakan putri pertama dari tiga bersaudara
dari pasangan Bapak Drs. H. Asy’ari Jalil dan lbu Hj.
Zurni. Penulis tumbuh dan berkembang di lingkungan
§ keluarga yang sederhana. Pendidikan formal yang

pernah ditempuh oleh penulis adalah SDN 016

7 4 Kecamatan Bukit Raya pada tahun 1989 sampai 1995.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang MTs pada tahun 1995
sampai 1998. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di MAN 1 Pekanbaru
pada tahun 1998 sampai 2001. Selanjutnya pada tahun 2001 penulis melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dengan mengikuti jalur PBUD dan lulus
pada Prodi Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Riau (UNRI). Kemudian penulis melanjutkan pendidikan S2 (Magister Pendidikan)
di program Pascasarjana UIN Suska Riau jurusan Manajemen Pendidikan Islam.
Pekerjaan penulis ialah Sebagai Pegawai Negeri Sipil di Instansi Kementerian
Agama Kota Pekanbaru. Selain itu penulis juga berkecimpung di Komunitas Sosial

sebagai Ketua Rumah Singgah Humanis Kota Pekanbaru.
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